
digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

KOMUNITAS ISLAM ABOGE DI DESA SIDOREJO 

KECAMATAN ROWOKANGKUNG KABUPATEN 

LUMAJANG TAHUN 1990 – 2000 

 

SKRIPSI 

 

 Diajukan kepada Institut Agama Islam Negeri Jember  

Untuk Memenuhi Satu Persyaratan Memperoleh 

Gelar Sarjana Humaniora (S.Ag) 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

Bil Habib Syauqi 

 NIM: U20164036  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER 

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN HUMANIORA 

2021 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

ii 

 

KOMUNITAS ISLAM ABOGE DI DESA SIDOREJO 

KECAMATAN ROWOKANGKUNG KABUPATEN 

LUMAJANG TAHUN 1990 – 2000 

 

SKRIPSI 

 

 Diajukan Kepada Institut Agama Islam Negeri Jember  

Untuk memenuhi satu persyaratan memperoleh 

Gelar Sarjana Humaniora (S.Ag) 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam 

 

 

 

 

Oleh: 

Bil Habib Syauqi 

NIM: U20164036 

 

 

 

Disetujui Pembimbing 

 

 

Mawardi Purbo Sanjoyo, M. A 

NIP. 199005282018011001 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

iii 

KOMUNITAS ISLAM ABOGE DI DESA SIDOREJO 

KECAMATAN ROWOKANGKUNG KABUPATEN 

LUMAJANG TAHUN 1990 – 2000 

telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu  

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Humaniora (S.Ag) 

Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora 

Program Studi Sejarah Peradaban Islam 

Hari: Rabu 

Tanggal: 1 September 2021 

Ketua Sidang Penguji Utama 

Dr. Win Usuluddin B, M. Hum Dr. Akhyat, M. Pd 

NIP. 197018012008011012  NIP.197112172000031001 

Penguji Pendamping  Sekretaris Sidang 

Mawardi Purbo Sanjoyo, M. A M. Arif Mustaqim, M. Sosio 

NIP. 199005282018011001  NUK 201603138 

Mengetahui 

Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora 

Dr. M. Khusna Amal, S.Ag., M.Si 

NIP. 197212081998031001 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

iv 

 

MOTTO 

                        

                              

        

Artinya : “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan 

kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan 

pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah 

memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 

meminta, dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 

Allah selalu menjaga dan mengawasimu”. (Q.S An – Nisa Ayat 1). 
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ABSTRAK 

Bil Habib Syauqi : “Komunitas Islam Aboge Di Desa Sidorejo Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang Tahun 1990 – 2000” 

 

Komunitas Islam Aboge merupakan salah satu bentuak akulturasi Islam 

dengan kebudayaan Jawa. Komunitas Islam Aboge tersebar di berbagai daerah di 

pulau Jawa, khususnya di Desa Sidorejo. Komunitas Islam Aboge di Desa 

Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang pada zaman dulu 

terhitung banyak jumlahnya, akan tetapi saat ini jumlahnya semakin menurun. 

Adapun fokus penelitian yang dibahas dalam skripsi ini meliputi: 1) 

Bagaimana sejarah dan perkembangan komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo 

Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang? 2) Bagaimana eksistensi 

komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten 

Lumajang tahun 1990-2000? 

Tujuan dalam penelitian ini meliputi: 1) Untuk mendeskripsikan sejarah dan 

perkembangan komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang. 2) Untuk mendeskripsikan eksistensi 

komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten 

Lumajang tahun 1990-2000. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah melalui tahapan-

tahapan heuristik mengumpulkan sumber-sumber sejarah dengan cara wawancara 

dan arsip-arsip berupa data Desa dan Kecamatan, verifikasi (kritik terhadap data), 

interpretasi, dan historiografi. 

       Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: 1) Komunitas Islam Aboge di 

Desa Sidorejo merupakan suatu masyarakat Islam yang masih menggunakan dan 

mengamalkan kalender Jawa. Ajaran aboge diperoleh dari leluhur masyarakat 

aboge yang ada di Desa Sidorejo. Sedangkan perkembangan komunitas Islam 

Aboge tersebut terjadi setelah kemerdekaan Indonesia sampai saat ini. 2) 

Eksistensi Islam Aboge dapat dilihat dari beberapa hal, seperti jumlah anggota, 

kegiatan yang dilakukan, identitas serta bagaimana cara regenerasinya. 
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ABSTRACT 

Bil Habib Syauqi : "Aboge Islamic Community in Sidorejo Village, 

Rowokangkung District, Lumajang Regency 1990-2000" 

 

The Aboge Islamic Community is one form of acculturation of Islam with 

Javanese culture. The Aboge Islamic community is spread across various areas on 

the island of Java, especially in Sidorejo Village. The Aboge Islamic Community 

in Sidorejo Village, Rowokangkung District, Lumajang Regency in the past was 

countless in number, but now the number is decreasing. 

The focus of the research discussed in this thesis includes: 1) How is the 

history and development of the Aboge Islamic community in Sidorejo Village, 

Rowokangkung District, Lumajang Regency? 2) How was the existence of the 

Aboge Islamic community in Sidorejo Village, Rowokangkung District, 

Lumajang Regency in 1990-2000? 

The objectives of this study include: 1) To describe the history and 

development of the Aboge Islamic community in Sidorejo Village, 

Rowokangkung District, Lumajang Regency. 2) To describe the existence of the 

Aboge Islamic community in Sidorejo Village, Rowokangkung District, 

Lumajang Regency in 1990-2000. 

This study uses historical research methods through heuristic stages of 

collecting historical sources by means of interviews and archives in the form of 

Village and District data, verification (criticism of data), interpretation, and 

historiography. 

       The results of this study conclude that: 1) The Aboge Islamic Community in 

Sidorejo Village is an Islamic community that still uses and practices the Javanese 

calendar. The aboge teachings were obtained from the ancestors of the aboge 

community in Sidorejo Village. Meanwhile, the development of the Aboge 

Islamic community occurred after Indonesia's independence until now. 2) The 

existence of Aboge Islam can be seen from several things, such as the number of 

members, activities carried out, identity and how to regenerate. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Islam kultural adalah salah satu paham yang ada di Indonesia. Islam 

kultural merupakan pemahaman keislaman yang didasarkan atau dipengaruhi 

oleh pandangan kebudayaan.
1
Kategori paham Islam kultural di Indonesia 

adalah Islam Jawa. Islam Jawa merupakan kategori Islam yang menunjuk 

pada penganut Islam di Jawa dan masih dipengaruhi kebudayaan atau tradisi 

Jawa. Koentjraningrat mengungkapkan bahwa bentuk Islam orang Jawa ini 

sebagai agama kejawen.
2
 Bentuk agama ini merupakan kompleks keyakinan 

Jawa asli dengan unsur-unsur Hindu-Buddha yang cenderung ke arah mistik. 

Para penganutnya tidak mengindahkan ajaran Islam, cara hidupnya lebih 

dipengaruhi oleh tradisi Jawa pra-Islam. Tradisi tersebut menekankan kepada 

integrasi unsur-unsur Islam, Hindu dan Buddha serta kepercayaan asli sebagai 

sinkretisme Jawa.
3
 

Komunitas Aboge merupakan sebuah komunitas islam yang masih 

kuat menjaga adat tradisi dalam Islam dan Jawa dengan semua prosesi 

peribadatannya masih menggunakan kalender Sultan Agung. Selain itu juga, 

komunitas ini menganggap ajarannya dilandasi pada spirit kepercayaan pada 

nenek moyang dan para wali sanga. Kelompok Kejawen ini kebanyakan 

                                                           
1
 Abuddin Nata, “Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia” ( Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2001), 174. 
2
 Abdul Jamil,dkk, “Islam dan Kebudayaan Jawa”(Yogyakarta: Gama Media, 2000), 92. 

3
 Zaini Muchtarom, “Santri dan Abangan di Jawa”  (Jakarta:INIS, 1998), 33. 
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terdiri dari kaum tani dan nelayan.
4
Aboge ini tersebar di beberapa wilayah di 

Jawa, salah satunya di Desa Sidorejo, Kecamatan Rowokangkung, Kabupaten 

Lumajang.  

Aboge merupakan singkatan dari Alif-Rebo-Wage, yaitu akronim dari 

nama tahun pertama dalam siklus windu, nama hari, dan nama pasaran. Kata 

Aboge adalah singkatan dari Alip Rebo Wage yang mempunyai arti Tanggal 

1 Muharram Tahun Alif akan jatuh pada hari Rebo (Rabu) pasaran Wage. 

Aboge menjadi nama untuk komunitas Islam Kejawen yang menjaga tradisi-

tradisi Islam-Jawa dan tetap menggunakan Kalender yang dibuat tahun 1633 

Masehi pada masa pemerintahan Sultan Agung Hanyakrakusuma, yaitu raja 

ke-3 MataramIslam sebagai pedoman dalam melakukan peribadatan.
5
 

Wong Aboge (orang Aboge) adalah sebutan populer masyarakat 

Lumajang terutama di Desa Sidorejo terhadap komunitas Islam yang masih 

mempertahankan kalender Jawa Hijriyah “Aboge” sebagai dasar perhitungan  

tanggal, bulan,  dan tahun hijryah. Perhitungan  ini  mengakibatkan perbedaan 

dalam menentukan  hari dan tanggal jawa hijriyah, termasuk penentuan awal 

bulan Ramadhan, Idulfitri, dan Iduladha. Tak hanya awal Ramadhan atau 

Bada (Lebaran), mereka biasa menggunakan perhitungan kalender Aboge 

untuk berbagai kebutuhan. Mulai dari kelahiran, perkawinan, kerja, hingga 

kematian, semua dilaksanakan untuk mencari selamat. 

Komunitas Islam Aboge ketika pada zaman dahulu, terhitung banyak 

jumlahnya. Kebanyakan dari mereka merupakan penduduk Jawa yang masih 

                                                           
4
Asri Bontoro, “Seri Kejawen 2002” (Jakarta: Anggra Institut, 2002), 12. 

5
Soedjipto Abimanyu, “Babad Tanah Jawi” (Yogyakarta: Laksana, 2016), 389. 

http://kotaperwira.com/islam-aboge-alif-rebo-wage-rayakan-lebaran-1-september
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sangat kental mengamalkan tradisi-tradisi Jawa. Namun pada tahun 1990, 

komunitas Islam Aboge yang ada di Desa Sidorejo di datangi oleh pihak 

kepolisian karena di anggap menyimpang. Akibat dari kejadian itu komunitas 

Islam aboge menjadi buah bibir masyarakat di Desa tersebut. Selain itu, salat 

Idulfitri dan kegiatan ibadah lain mulai tahun 1990 tetap mengikuti 

pemerintah, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi eksistensi keberadaan 

komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung 

Kabupaten Lumajang. 

Berdasarkan fenomena tersebut,  maka penulis merumuskan penelitian 

berjudul, “Komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang Tahun 1990-2000”. 

B. Fokus Penelitian 

Berangkat dari konteks penelitian permasalahan yang telah dipaparkan 

di atas, maka penulis dalam penelitian ini menitikberatkan pada persoalan-

persoalan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan komunitas Islam Aboge di Desa 

Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang tahun 1990-

2000?  

2. Bagaimana komunitas Islam Aboge mempertahankan keberadaannya di 

Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang tahun 

1990-2000? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mencari jawaban yang jelas 

dari permasalahan-permasalahan di atas, yaitu: 

1. Untuk mendiskripsikan sejarah dan perkembangan komunitas Islam 

Aboge di Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang. 

2. Untuk mendeskripsikan cara komunitas Islam Aboge dalam 

mempertahankan keberadaannya di Desa Sidorejo Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang tahun 1990-2000. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini menjadi tambahan refrensi kajian sejarah Islam 

khususnya tentang komunitas Islam Aboge. Selain itu penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang positif terhadap dunia Sejarah Peradaban 

Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Untuk Peneliti 

      Untuk mengembangkan wawasan dan menambah khazanah 

keilmuan bagi peneliti khusunya dalam bidang pengetahuan 

kesejarahan. 

b. Untuk Lembaga (IAIN Jember) 

Karya ilmiah ini dapat menjadi sumber informasi Sejarah 

Peradaban Islam, khususnya mengenai komunitas Islam Aboge yang 

merupakan bagian dari keberagaman agama yang sesuai dengan misi 
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kampus IAIN Jember sebagai pusat kajian Islam nusantara. Serta 

dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya untuk meneliti 

komunitas tersebut dalam aspek yang lain. 

c. Untuk Masyarakat 

       Karya ilmiah ini dapat memberikan pemahaman terhadap 

masyarakat pada umumnya agar lebih peka terhadap masalahmasalah 

yang timbul, sehingga mampu menelaah lebih dalam atas situasi yang 

terjadi. 

E. Studi Terdahulu 

Adapun penelitian yang serupa dengan penelitian ini adalah sebagai  

berikut: 

1. Skripsi yang disusun oleh Galih Latiano, 2014, mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul “Dimensi 

Religiusitas dalam Tradisi Masyarakat Islam Aboge Desa Kracak 

Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas” Persamaan yang terdapat 

dalam skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang Islam Aboge, 

sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini skripsi terdahulu 

membahas bagaimana Tradisi Masyarakat Islam Aboge dan Pelaksanaan 

dimensi religiusitas pada masayarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis Bagaimana Tradisi Masyarakat Islam Aboge dan 

Pelaksanaan dimensi religiusitas pada masayarakat. Sehingga dapat 

teruraikan dengan tradisi dan religiusitas masyarakat Islam Aboge. 
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2. Skripsi yang disusun oleh M. Alfatih Husain, 2015, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul 

“Komunitas Islam Aboge (Penerapan antara Sistem Kalender dengan 

Aktivitas Sosial Keagamaan di Desa Onje Kecamatan Mrebet Kabupaten 

Purbalingga)” Persamaan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sama-

sama membahas tentang Islam Aboge, sedangkan perbedaan yang terdapat 

dalam penelitian ini membahas bagaimana Penerapan antara Sistem 

Kalender dengan Aktivitas Sosial Keagamaan Komunitas Islam Aboge. 

Sehingga dapat teruraikan Sistem Kalender dengan Aktivitas Sosial 

Keagamaan Komunitas Islam Aboge. 

3. Skripsi yang disusun oleh Nanik Maulidyah, 2016, mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, yang berjudul “Perhitungan Waktu Pernikahan 

Menurut Aboge di Desa Onje, Mrebet, Purbalingga, Jawa Tengah” 

Persamaan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sama-sama membahas 

tentang Islam Aboge, sedangkan perbedaan yang terdapat dalam 

penelitian ini skripsi terdahulu membahas bagaimana Perhitungan Waktu 

Pernikahan Menurut Aboge. Sehingga dapat teruraikan Perhitungan 

Waktu Pernikahan Menurut Aboge. 

4. Tesis yang disusun oleh Muhamad Riza Chamadi, 2016, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang berjudul 

“Materi Pendidikan Islam dalam Peribadatan Islam Aboge di Desa 

Cikawung Kec. Pekuncen Banyumas” Persamaan yang terdapat dalam 

skripsi ini adalah sama-sama membahas tentang Islam Aboge, sedangkan 
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perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini skripsi terdahulu membahas 

bagaimana Perhitungan Waktu Pernikahan Menurut Aboge Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Pendidikan Islam dalam 

Peribadatan Islam Aboge 

5. Tesis yang disusun oleh Ujang Imamul Muttaqin, 2017, mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, yang berjudul “Pewarisan 

Tradisi dalam Pendidikan Keluarga Muslim Aboge di Kabupaten 

Banyumas” Persamaan yang terdapat dalam skripsi ini adalah sama-sama 

membahas tentang Islam Aboge dan menggunakan metode penelitian 

kualitatif, sedangkan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini skripsi 

terdahulu membahas Pewarisan Tradisi dalam Pendidikan Keluarga 

Muslim Aboge. Sehingga dapat teruraikan Pewarisan Tradisi dalam 

Pendidikan Keluarga Muslim Aboge. 

F. Kerangka Konseptual 

Aboge seperti yang sudah disebutkan sebelumnya, merupakan akronim 

dari kata Alif Rebo Wage. Perhitungan kalender aboge satu bulan harus genap 

30 hari. Dalam menentukan awal Ramadhan ataupun Idulfitri, Komunitas 

Aboge tidak sama dengan pemerintah, mereka mempunyai metode tersendiri 

dalam menentukan awal Ramadhan atau Idulfitri. Tata cara ibadah Islam 

Aboge dengan ibadah aliran Islam yang lain sama, hanya saja waktu yang 

berbeda karena Aboge menggunakan kalender Sultan Agung 

Hanyakrakusuma. Sebagian besar komunitas Islam Aboge merupakan petani 

dan buruh tani yang masih menggunakan perhitungan kalender aboge dalam 
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memulai kegiatan pertanian seperti memulai menanam padi dan tanaman-

tanaman yang lain.  

Ciri khas yang menonjol dari Islam Aboge adalah penggunaan kalender 

Jawa dalam menetapkan hari besar Islam.  Selain itu, masyarakat Aboge juga 

mengenal sistem ramalan numerologi
6
 orang Jawa atau yang disebut 

petungan.
7
 Sistem petungan ini biasa digunakan oleh orang Aboge untuk 

menentukan hari baik ketika hendak pindah rumah, melaksanakan hajat, 

perkawinan, sunatan, upacara slametan serta menentukan pasangan jodoh 

(cocok atau tidak).Perhitungan yang dipakai orang Aboge adalah sebagai 

berikut: Senen 4, Minggu 5, Selasa 3, Rabu 7, Kamis 8, Jumat 6, Sabtu 9; Legi 

5, Paing 9, Pon 7, Wage 4, Kliwon 8.
8
 

Islam aboge yang ada di desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung 

Kabupaten Lumajang merupakan komunitas keagamaan yang pengikutnya 

tidak sebanyak organiasasi keagamaan yang lain seperti Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah. Jumlah pengikut Islam Aboge bisa dikatakan kaum 

minoritas diantara organisasi yang ada didesa Sidorejo. Walaupun dikelilingi 

oleh organiasi keagamaan Islam yang lain seperti Nahdlatul Ulama dan juga 

Muhammadiyah, komunitas Islam Aboge tetap eksis karena mereka sebagian 

besar penganutnya merupakan satu keturunan, tempat tinggal yang 

berdekatan, dan mereka juga mempunyai sikap toleransi dengan anggota 

organisasi keagamaan lain seperti NU dan Muhammadiyah. Maka dari itu, 

                                                           
6
Numerologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan angka menggunakan perhitungan 

Matematika sederhana dan menghubungkannya dengan sifat manusia. 
7
Clifford Geertz, “Abangan, Santri, dan Priyayi dalam masyarakat Jawa” (Jakarta: Pustaka Jaya, 

1983), 39. 
8
Ibid.,40. 
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peneliti menggunakan perspektif eksistensi dalam memahami keberadaan 

komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung 

Kabupaten Lumajang. 

Kata eksistensi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)  diartikan 

sebagai hal berada: keberadaan.
9
 Dalam penelitian ini, kata eksistensi merujuk 

pada keberadaan dari Islam Aboge di Desa Sidorejo, Kecamatan 

Rowokangkung, Kabupaten Lumajang. 

Eksistensi ini juga berkaitan dengan strategi atau cara bertahan para 

penganut Islam Aboge di Desa Sidorejo dalam mempertahankan adat 

istiadatnya. Konsep pertahanan diri tersebut, adalah suatu hal yang penting 

untuk melihat bagaimana proses sosial yang terjalin antara anggota Islam 

Aboge dengan sesama anggotanya, atau antara anggota Islam Aboge dengan 

masyarakat lain. Strategi dan cara juga melihat bagaimana mereka mempererat 

jalinan anggotanya untuk mempertahankan eksistensinya. Pergulatan 

Komunitas  Islam Aboge di Desa Sidorejo tersebut bisa dilihat melalui 

berbagai hal, diantaranya pewarisan ajaran, solidaritas, dan interaksi sosial.  

G. Metode Penelitian 

Pemilihan sebuah metode penelitian merupakan salah satu langkah yang 

harus dilakukan oleh seorang peneliti sejak tahap perencanaan. Penelitian akan 

berhasil dengan baik jika pemilihan metodenya yang tepat. Metode sejarah 

                                                           
9
 Alwi, dkk, “Kamus Besar Bahasa Indonesia”  (Jakarta: Gramedia, 2005), 78.  
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merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengungkap 

sebuah peristiwa.
10

 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah pendekatan 

historis. Pendekatan historis merupakan suatu pendekatan dalam analisa 

geografi yang dikaitkan dengan sejarah dari masa lalu dan sekaligus 

menduga apa yang terjadi di masa datang. Dalam penelitian ini penulis 

ingin menjelaskan Komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo yang 

dianalisa dari sisi historisnya. 

Dalam menulis penelitian ini, metode yang digunakan oleh penulis 

adalah metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif dirasakan sangat 

relevan dengan penelitian ini yang membahas mengenai Komunitas Islam 

Aboge di Desa Sidorejo. Jenis penelitian yang diambil oleh penulis adalah: 

Description Reasearch (Metode Deskriptif). Metode deskriptif bisa 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat berupa 

orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya yang pada saat sekarang 

berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya.
11

 

2. Lokasi Penelitian dan Batasan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Desa Sidorejo, Kecamatan Rowokangkung, 

Kabupaten Lumajang. Lokasi ini dipilih oleh peneliti karena salah satu 

                                                           
10

 Een Herfiani, Metode Sejarah dalam Penelitian Tari, (Jurnal Seni Makalangan, Vol. 3, No. 2 

(2016), 34. 
11

https://idtesis.com, diakses 21:04 (26-Februari-2021) 

https://idtesis.com/
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Desa yang ada di Kabupaten Lumajang yang terdapat adanya komunitas 

Islam aboge adalah di Desa Sidorejo tersebut. 

Adapun batasan waktu yang dipilih oleh penulis adalah dari tahun 

1990-2000. Pada tahun 1990 merupakan tahun dimana anggota komunitas 

Islam aboge masih terbilang cukup banyak. Anggota komunitas Islam 

aboge juga masih bisa melakukan beribadatan sesuai dengan kepercayaan 

mereka. Seperti halnya dalam melakukan salat Idulfitri dua kali, yang 

pertama mengikuti pemerintan dan kedua mengikuti kepercayaan dari 

komunitas Islam aboge sendiri.  

Namun, pada rentetan tahun setelahnya hingga tahun 2000, komunitas 

Islam aboge sudah di batasi gerak-geriknya setelah penggerebekan yang 

dilakukan oleh polisi karena komunitas tersebut dianggap menyimpang, 

sehingga tidak di perbolehkan lagi melakukan salat Idulfitri dua kali, 

cukup satu kali dan mengikuti anjuran pemerintah. Hal itu juga membuat 

keberadaan dari komunitas Islam aboge semakin surut dan berkurangnya 

jumlah anggota komunitas tersebut.  

3. Subjek Penelitian- 

Subjek penelitian (informan) dalam penelitian ini adalah anggota 

komunitas Islam aboge dan tokoh masyarakat yang ada di Desa Sidorejo, 

Kecamatan Rowokangkung, Kabupaten Lumajang. Penelitian ini 

bermaksud untuk mendeskripsikan komunitas Islam aboge di Desa 

Sidorejo, Kecamatan Rowokangkung, Kabupaten Lumajang tahun 1990-

2000. 
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Sumber data dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi dua: 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber utama yang meberikan data informasi 

kepada peneliti, diantaranya adalah: 

1) Tokoh komunitas Islam aboge di Desa Sidorejo, Kecamatan 

Rowokangkung, Kabupaten Luamajang 

2) Anggota komunitas Islam aboge Desa Sidorejo, Kecamatan 

Rowokangkung, Kabupaten Luamajang 

3) Tokoh masyarakat Desa Sidorejo, Kecamatan Rowokangkung, 

Kabupaten Luamajang 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data 

kepada peneliti, seperti dokumentasi mengenai kurikulum, dan 

literatur-literatur mengenai pendidikan dan peningkatan mutu 

pengetahuan siswa/santri. Sedangkan untuk landasan teoritiknya 

penulis menggunakan buku yang relevan dengan masalah penelitian 

serta dapat mengungkapkan teori-teori yang ada kaitanya dengan 

penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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a. Heuristik (teknik mengumpulkan data atau sumber). 

Maka dalam hal ini, penulis mengumpulkan penelitian 

kepustakaan (Library Research) dengan merujuk kepada sumber-

sumber yang berhubungan dengan tema dalam skripsi ini, seperti 

buku-buku, jurnal dan arsip lainnya.Dalam sebuah penelitian akan 

selalu membutuhkan sumber untuk mendukung tulisan tersebut. 

Sumber dapat diperoleh dari Kantor Desa Sidorejo, Kantor Badan 

Pusat Statistik Lumajang (buku), Perpustakaan IAIN Jember, dan 

data internet jurnal. 

b. Kritik Sumber (Verifikasi) 

Setelah sumber sejarah dalam berbagai kategorinya itu terkumpul, 

tahap berikutnya adalah verifikasi atau kritik untuk memperoleh 

keabsahan sumber. Dalam hal ini, dilakukan uji keabsahan tentang 

keaslian sumber yang dilakukan melalui kritik ekstern dan keabsahan 

tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik 

intern. 

Dalam melakukan kritik intern, penulis mencoba membandingkan 

informasi dari data satu dengan data yang lain untuk kemudian 

direlevansikan dengan data yang terkait, baik dari data sumber tertulis 

dengan tertulis, sumber lisan dengan lisan, maupun sumber tertulis 

dengan sumber lisan yang memuat informasi dan data komunitas islam 

aboge di Desa Sidorejo, Kecamatan Rowokangkung, Kabupaten 

Lumajang. Jadi dokumen-dokumen dan keterangan-keterangan dari 
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narasumber yang penulis dapatkan terkait komunitas islam aboge di 

Desa Sidorejo akan dibandingkan satu sama lain guna menemukan dan 

mendapatkan dokumen serta keterangan yang paling otentik. 

Selain melakukan kritik intern, penulis juga melakukan kritik 

ektern yakni usaha untuk mengadakan pengujian atas asli dan tidaknya 

sumber yang didapat melalui seleksi dari segi fisik sumber. 

c. Tahapan Interpretasi 

Interpertasi merupakan penetapan makna yang saling berhubungan 

dengan fakta-fakta yang di peroleh. Interpretasi diperlukan agar data 

yang mati bisa bicara atau mempunyai arti. Suatu peristiwa sejarah 

bisa ditafsirkan ulang oleh orang lain. Penafsiran yang berlainan 

tentang fakta-fakta sejarah mungkin saja terjadi, tergantung dari sudut 

pandang mana seseorang melihat peristiwa. 

Interpretasi sejarah sering disebut juga dengan analisis sejarah. 

Dalam hal ini ada dua metode yang digunakan yaitu analisis dan 

sintesis. Analisis berarti menguraikan, sedangkan sintesis berarti 

menyatukan. Pada penelitian ini penulis memberikan penafsiran 

terhadap data-data yang sudah terverifikasi 

d. Tahapan Historiografi 

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan atau 

pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah dilakukan.Seperti halnya 

laporan penelitian ilmiah, penulisan hasil penelitian sejarah hendaknya 

dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai proses penelitian 
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dari awal (fase perencanaan) sampai dengan akhir (penarikan 

kesimpulan). Setelah melakukan penafsiran atau interpretasi data 

tentang komunitas Islam aboge di Desa Sidorejo, penulis akan 

menuliskan laporan penelitian kedalam sebuah karya tulis ilmiah yang 

penulisannya akan dibagi dalam lima bab yang saling berkaitan, yaitu 

skripsi tentang Komunitas Islam aboge di Desa Sidorejo, Kecamatan 

Rowokangkung, Kabupaten Lumajang tahun 1990-2000. 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN. 

Membahas tentang signifikansi pembahasan yang dimuat antara lain Latar 

Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, 

Studi Terdahulu, Kerangka Konseptual, Metode Penelitian dan Sistematika 

Penulisan. 

BAB II SEJARAH ISLAM ABOGE DAN GAMBARAN UMUM DESA 

SIDOREJO KECAMATAN ROWOKANGKUNG 

KABUPATEN LUMAJANG 

Membahas tentang sejarah Islam Aboge, Kondisi Geografis, Kondisi 

Penduduk, Kondisi Sosial, dan Kondisi Pemerintahan Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang. 

BAB III SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KOMUNITAS ISLAM 

ABOGE DI DESA SIDOREJO KECAMATAN 

ROWOKANGKUNG KABUPATEN LUMAJANG 
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Membahas tentang sejarah terkait adanya Islam Aboge yang ada di 

Desa Sidorejo dan proses perkembangannya. 

BAB IV PEWARISAN AJARAN, SOLIDARITAS, DAN INTERAKSI 

DALAM KOMUNITAS ISLAM ABOGE DI DESA SIDOREJO 

KECAMATAN ROWOKANGKUNG KABUPATEN 

LUMAJANG TAHUN 1990 – 2000 

Membahas tentang proses pewarisan ajaran, solidaritas,  dan interaksi 

sosial dalam komunitas Islam Aboge yang ada di Desa Sidorejo 

Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang dari tahun 1990 – 

2000 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan penulisan dan saran-saran untuk penulisan 

selanjutnya. 
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BAB II 

SEJARAH ISLAM ABOGE DAN GAMBARAN UMUM DESA SIDOREJO 

KECAMATAN ROWOKANGKUNG KABUPATEN LUMAJANG 

A. Sejarah Islam Aboge 

Islam Aboge adalah aliran Islam yang mendasarkan perhitungan bulan 

dan tanggalnya pada kalender Alif Rebo Wage yang  disingkat Aboge. Dasar 

penentuan kalender ini diyakini warga Aboge dalam kurun waktu delapan 

tahun atau satu windu, yang dimulai dari tahun Alif, ha, jim awal, za, dal, ba, 

wawu, dan jim akhir. Satu tahun terdiri atas 12 bulan, dan satu bulan terdiri 

atas 29-30 hari. Perhitungan ini merupakan penggabungan perhitungan dalam 

satu windu dengan jumlah hari dan jumlah pasaran hari berdasarkan 

perhitungan Jawa, yakni : Pon, Wage, Kliwon, Legi (Manis) dan Pahing.
12

 

Dalam catatan sejarah, perhitungan kalender Jawa Islam dirumuskan 

dan mulai digunakan pada masa Sultan Agung Hanyakrakusuma, Raja ke III 

Kerajaan Mataram Islam. Perumusan tersebut dilakukan dalam rangka 

mengkolaborasikan antara Kalender Caka atau Saka ciptaan Aji Saka, dengan 

Kalender Hijriyah. Peristiwa ini terjadi pada tahun 1633 M bertepatan dengan 

akhir tahun 1042 Hijriyah dan 1554 Caka. Angka 1554 Caka diteruskan 

menjadi tahun Jawa Islam. Kejadian ini terjadi pada hari Jum’at Legi 

bertepatan dengan 1 Muharam 1043 Hijriyah, tepat pula dengan tanggal 8 Juli 

1633 Masehi. Tahun ini disingkat tahun A’ahgi, atau Alif Jum’ah Legi.
13

 

                                                           
12

 Sulaiman, ”Islam Aboge: Pelestarian Nila-nilai Lama di Tengan Perubahan Sosial”, dalam 

Jurnal Analisa, Vol. 20, No. 1 (Juni 2013), 4. 
13

M. Hariwijaya, Islam Kejawen, (Yogyakarta: Gelombang Pasang, 2006), 242. 
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Selanjutnya, Sultan Agung menetapkan 12 bulan dengan nama-nama 

sebagai berikut: Suro, Sapar, Bakdo Mulud, Jumadil Awal, Jumadil Akir, 

Rejeb, Ruwah, Poso, Syawal (Bodo), Dulkongidah, dan Besar, untuk 

mengenalnya dalam pergantian tahun diperkenalkan “Huruf”, dengan 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Mulai 1 Suro Alip tahun 1555/1043 H (8 Juli 1633 H) sampai permulaan 

tahun 1627/1115 H (17 Mei 1703 M) hurufnya Jamungiyah Legi.  

2. Mulai permulaan tahun 1627/1115 H (17 Mei 1703) sampai permulaan 

tahun 1747/1235 H (20 Oktober 1819 M) hurufnya Chomsiyah Kliwon 

(Amiswon). 

3. Mulai tahun 1747/1235 H (20 Oktober 1819 M) sampai permulaan tahun 

1867/1355 H (24 Maret 1936 M) hurufnya Arbangiyah Wage (Aboge).  

4. Mulai permulaan tahun 1867/1355 H (24 Maret 1936 M) sampai 

permulaan tahun 1987/1475 (selama 120 tahun) hurufnya Tsalatsiyah Pon 

(Asopon). 

Dalam aplikasi sehari-hari masyarakat Jawa dikenalkan pasaran yang 

dahulu digunakan untuk pusat aktivitas dan dikenal kemudian istilah Wage, 

Kliwon Legi, Pahing dan Pon. Kemudian setiap tahun dalam sewindu diberi 

nama sebagai berikut: tahun Alip, tahun Ehe, tahun Jim-Awal, tahun Ze, tahun 

Dal, tahun Be, tahun Waw, tahun Jim Akhir. 

Tahun Alif pertama yaitu 1555 Caka bertepatan dengan hari Jum’at 

Legi (A’ahgi) berperiode hingga Alif 1626. Tahun Jawa 1627 hingga 1746 

jatuh pada Kamis Kliwon (Amiswon), kemudian 1 sura Alif 1747 hingga 1866 
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pada hari Rebo Wage (Aboge). Tahun 1867 hingga 1986 Alif Selasa Pon 

(Asapon), dan 1987 hingga 2106 Alif Senen Pahing (Anenhing).
14

 

Kalender Aboge telah mengalami perubahan setiap 120 tahun yaitu 

terdapat pelonjakan 1 hari bila dibandingkan dengan sistem Hijriyah. Oleh 

karena itu, dalam waktu 120 tahun ada pengurangan 1 hari. Atas dasar tersebut 

maka tahun 1627 J sampai 1746 J memakai Amiswon (tahun Alip Kamis 

Kliwon), tahun 1747 J sampai 1866 J memakai Aboge (tahun Alip Rebo 

Wage) dan tahun 1867 J sampai 1986 J memakai Asapon (tahun Alip Selasa 

Pon), dan sejak tahun 1987 J sampai 2106 J memakai Anenhing (tahun Alip 

Senin Pahing).
15

 Komunitas Aboge masih melekat tradisi Jawa. Hal tersebut 

dikarenakan mengalami pergantian berdasarkan surat kekancingan (ketetapan) 

kraton Ngayogyakarta, sementara masyarakat Jawa sudah mengalami 

pergeseran kekuasaan dari sistem kerajaan sudah berubah dalam sistem 

kenegaraan dalam kesatuan NKRI, sehingga walaupun sudah berubah lebih 70 

tahun Aboge masih banyak dipakai. Hal ini berkaitan dengan adat tradisi 

Jawa, dalam sosio-kultur yang sudah terbangun oleh masyarakat. Dalam 

Aboge dikenal beberapa istilah sebagai berikut: 
16

 

1. Aboge yaitu tahun Alip tanggal suro Rebo Wage  

2. Apono yaitu tahun Ha’ tanggal suro Ahad Pon  

3. Jongopono yaitu tahun Jim Awal tanggal suro Jum’at Pon  

                                                           
14

Khazin Muhyidin,  Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 

119-120. 
15

Ibid., 122. 

16
 Sukirman, ”Islam Aboge dalam Tradisi Jawa Alustia”, dalam Jurnal Kebudayaan Islam,  Vol. 

14, No. 2 (Juli-Desember 2016), 178 
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4. Josahing yaitu tahun Jim Akir tanggal suro Seloso Pahing  

5. Daltugi yaitu tahun Dal tanggal suro Setu Legi  

6. Bimisgi yaitu tahun Bak tanggal suro Kemis Legi  

7. Woninwon yaitu tahun Wawu tanggal suro Senin Kliwon 

8. Zongogiyo yaitu tahun Zak tanggal suro Jumuah Pahing 

B. Sejarah Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang 

Awalnya Desa Sidorejo hanya satu Desa dengan Kepala Desa seumur 

hidup yang bernama Suto. Karena adanya semangat perubahan, maka Desa 

Sidorejo ini pada tahun 1983 dipecah menjadi 2 desa yaitu Desa 

Rowokangkung dan Desa Sidorejo. Nama Desa Sidorejo didasarkan pada 

kondisi rakyat yang belum padat (rejo) dan berharap menjadi rejo.
17

 

Pada awalnya Desa Sidorejo termasuk wilayah Kecamatan Jatiroto, 

karena adanya program pemerintah akan perluasan kecamatan pada tahun 

1994 Desa Sidorejo masuk dalam wilayah Kecamatan Rowokangkung. 

Sejarah Kepemimpinan Desa Sidorejo dari awal sampai sekarang adalah 

sebagai berikut : 

  

                                                           
17

Arsip Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang 
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Tabel 2.1 

 Daftar Kepemimpinan Desa Sidorejo dari awal sampai sekarang 

 

NO NAMA KEPALA DESA PERIODE JABATAN KETERANGAN 

1. Suto - Lurah Pertama 

2. Supardi - Lurah Kedua 

3. Abd. Rahman 1986 – 1991 Kepala Desa Ketiga 

4. Ninik Suhartini 1991 – 1998   Kepala Desa keempat 

5. Parno 1998 – 2006 Kepala Desa Kelima 

6. Parno 2006 - 2012 Kepala Desa Keenam 

7. Edi Supriyanto 2012 - 2013 PLT Kepala Desa  

8. Heru Subiyantoro 2013 sampai sekarang Kepala Desa Ketujuh 

Sumber : Arsip Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung 

C. Kondisi Umum Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten 

Lumajang 

Rowokangkung merupakan salah satu kecamatan yang terletak di 

Kabupaten Lumajang. Kecamatan Rowokangkung mempunyai Luas Wilayah 

77,95 Km
2
 terletak pada 113

o
 115' 51'' -  113

o
 21' 40'' Bujur Timur dan 8

o
57' 

57'' - 8
o
 13' 56'' Lintang Selatan.

18
 

Desa Sidorejo menurut data dari alat ukur GPS berada pada 

113°19'11,41" (Bujur Timur) dan 8°13’06,83" (Lintang Selatan), dengan 

batas-batas Desa sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara  : Desa Rowokangkung Kec. Rowokangkung  

2. Sebelah Timur  : Desa Padomasan Kec. Jombang Kab. Jember  

3. Sebelah Selatan  : Desa Yosowilangun Lor  Kec. Yosowilangun 

4. Sebelah Barat  : Desa Kedungrejo Kec. Rowokangkung 

  

                                                           
18

https://lumajangkab.go.id/kecamatan/rowokangkung 
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1. Kondisi Geografis 

Kecamatan Rowokangkung memiliki luas wilayah 77,95 km
2
, terdiri 

dari 7 desa dan 34 dusun. Batas-batas wilayah Kecamatan Rowokangkung 

yaitu : 

a. Sebelah Utara  : Kecamatan Jatirot 

b. Sebelah Timur   : Kabupaten Jember 

c. Sebelah Selatan  : Kecamatan Yosowilangun 

d. Sebelah Barat  : Kecamatan Tekung 

2. Demografi 

a. Jumlah Penduduk 

Kecamatan Rowokangkung dihuni oleh 8.539  kepala keluarga 

(KK). Jumlah keseluruhan penduduk Kecamatan Rowokangkung 

adalah 33.220 orang dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 

16.270 orang dan penduduk perempuan sebanyak 16.953 orang. 

Tingkat kepadatan penduduk di Kecamatan Rowokangkung adalah 

426.17 jiwa/km2 . Sebagian besar penduduk Kecamatan Pundong 

mempunyai mata pencaharian sebagai petani. Dari data monografi 

kecamatan tercatat 6.260 orang penduduk Kecamatan Rowokangkung 

bekerja di sektor pertanian.  

Jumlah penduduk Kecamatan Rowokangkung disampaikan dalam 

tabel berikut: 
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Tabel 2.2 

 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dan sex rasio 

 

 

No 

 

Desa 

Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Sex 

Rasio Laki-

laki 
Perempuan Jumlah 

1 Nogosari 1624 1724 3345 94.03 

2 Kedungrejo 2038 2234 4272 91.22 

3 Sidorejo  2159 2199 4358 98.18 

4 Rowokangkung 3733 3708 7741 100.67 

5 Sumbersari 1522 1674 3196 90.92 

6 Sumberanyar 3417 3564 6981 96.88 

7. Dawuhan Wetan 1777 1850 3627 96.05 

Kec. Rowokangkung 16.270 16.953 33.220 95.95 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

 

Sex Ratio merupakan perbandingan antara jumlah penduduk laki 

– laki dan jumlah penduduk perempuan dalam suatu daerah. Secara 

umum terdapat adanya keseimbangan antara jumlah dan sex rasio 

penduduk di ketujuh desa di wilayah Kecamatan Rowokangkung. 

Datasex ratio ini diharapkan berguna untuk pengembangan 

perencanaan pembangunan berwawasan gender sehinggadiharapkan 

dapat meningkatkan kelancaran pembangunan dan pengembangan 

ekonomi wilayah secara umum. 

b. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk merupakan perbandingan antara jumlah 

penduduk per satuan luas wilayah yang ditempati penduduk tersebut. . 

Kepadatan penduduk tertinggi (terpadat) berada di Desa Nogosari, 

sedangkan terendah di Desa Rowokangkung. Kepadatan penduduk per 

desa di Kecamatan Rowokangkung dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2.3 

Kepadatan penduduk per-Desa 

 

No Desa Kepadatan Penduduk 

1 Nogosari 880.26 

2 Kedungrejo 467.4 

3 Sidorejo  542.71 

4 Rowokangkung 700 

5 Sumbersari 258.36 

6 Sumberanyar 634.09 

7 Dawuhan Wetan 247.03 

Kec. Rowokangkung 426.17 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

 Dari data diatas, kepadatan penduduk di Kecamatan 

Rowokangkung masih terbilang rendah sehingga tidak berdampak pada 

masyarakat. Kepadatan penduduk yang terlalu tinggi dapat 

mengakibatkan berbagai permasalahan, seperti munculnya kawasan 

kumuh, tingginya persaingan kerja, turunnya kualitas lingkungan dan 

sebagainya.  

3. Banyaknya Pemeluk Agama 

Agama adalah sistem yang mengatur kepercayaan dan peribadatan 

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan 

dengan budaya, dan pandangan dunia yang menghubungkan manusia 

dengan tatanan kehidupan. Enam agama besar yang paling banyak di anut 

di Indonesia, yaitu: agama Islam, Kristen (Ptotestan)dan Katolik, Hindu, 

Budha dan Khonghucu. 
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Di Kecamatan Rowokangkung sendiri, masyarakat tidak hanya 

memeluk agama Islam sebagai mayoritas agama terbesar yang di yakini 

oleh masyarakat Indoneia. Data pemeluk Agama per-Desa bisa dijelaskan 

dalam tabel berikut: 

Tabel 2.4 

Banyaknya Pemeluk Agama Per-Desa 

 

No Desa Islam 
Kristen 

Protestan 

Kristen 

Katolik 
Hindu Budha 

1 Nogosari 3.328 17 - - - 

2 Kedungrejo 3.821 451 - - - 

3 Sidorejo 4.352 6 - - - 

4 Rowokangkung 7.430 11 - - - 

5 Sumbersari 3.188 8 - - - 

6 Sumberanyar 3.627 - - - - 

7 Dawuhan Wetan 6.971 10 - - - 

Kec. Rowokangkung 32.717 503 0 0 0 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

 

Dalam data diatas bisa disimpulkan, masyarakat Kecamatan 

Rowokangkung memeluk 2 agama besar, yakni: Islam dan Kristen 

Protestan. Dengan mayoritas masyarakat pemeluk agama Islam dengan 

jumlah 32.717 orang beragama Islam dan 503 orang beragama kristen 

protestan. 

Sedangkan, di Desa Sidorejo sebagai tempat penelitian dijelaskan 

ada 4.352 orang pemeluk agama Islam dan 6 orang pemeluk agama 

Kristen Protestan. Data diatas berkaitan dengan penelitian mengenai 

eksistensi komunitas Islam Aboge yang ada di Desa Sidorjo Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang. 

Meskipun mayoritas beragama Islam, namun masyarakat Kecamatan 

Rowokangkung memliki toleransi dan guyub rukun yang tinggi dengan 
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pemeluk agama yang lain. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya 

kegiatan - kegiatan kerja bakti yang dapat memupuk rasa kebersamaan 

dan kerukunan antar umat beragama. 

4. Banyaknya Tempat Peribadatan 

Masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Kecamatan 

Rowokangkung terdiri atas pemeluk agama yang berbeda-beda. Setiap 

agama memerlukan tempat beribadah untuk memenuhi kebutuhan rohani 

mereka. Setiap tempat ibadah juga memiliki bentuk dan pengaturan yang 

khas. Di kecamatan Rowokangkung sendiri ada beberapa tempat 

peribadatan. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.5 

Banyaknya Tempat Peribadatan Per-Desa 

 

No Desa Masjid 
Langgar / 

Musholla 
Gereja Puro Vihara 

1 Nogosari 2 19 - - - 

2 Kedungrejo 2 19 1 - - 

3 Sidorejo 4 29 - - - 

4 Rowokangkung 7 42 - - - 

5 Sumbersari 4 15 - - - 

6 Sumberanyar 4 61 - - - 

7 Dawuhan Wetan 5 47 - - - 

Kec. Rowokangkung 26 213 1 0 0 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

 

Dari tabel diatas di dapatkan informasi bahwasannya tempat 

peribadatan yang ada di Kecamatan Rowokangkung ada 3, yakni : Masjid, 

Langgar atau Musholla dan gereja. Di desa Sidorejo sendiri ada 4 tempat 

peribadatan berupa Masjid, 29 berupa langgar atau musholla yang salah 

satunya merupakan mushollah orang Aboge sebagaimana yang dijelaskan 
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oleh Bapak Supriono. Namun, sekarang sudah tidak lagi menjadi 

musholla-nya orang Aboge akan tetapi menjadi musholla bersama. 

D. Kondisi Sosial dan Ekonomi Kecamatan Rowokangkung 

1. Pendidikan 

Pendidikan mempunyai bagian penting dalam upaya pembangunan 

manusia, dengan kaitan utama untuk membangun karakter, pola pikir dan 

mencerdaskan kehidupan berbangsa. Tantangan ke depan yang dihadapi 

bangsa adalah masyarakat global, sehingga bekal pendidikan adalah 

penting adanya. Pendidikan yang ada di Kecamatan Rowokangkung 

meliputi pendidikan taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama/sederajat, sekolah menengah umum.  

Sarana pendidikan berupa sekolah yang ada di Kecamatan 

Rowokangkung dijelaskan pada tabel berikut: 

a. Banyaknya sekolah, Guru dan Murid Taman Kanak-Kanak (TK) 

Tabel 2.6 

Banyaknya sekolah dan guru TK per-Desa 

 

No Desa 
Sekolah Guru 

Negeri Swasta Laki-laki Perempuan 

1 Nogosari - 2 - 4 

2 Kedungrejo - 2 - 5 

3 Sidorejo - 3 - 7 

4 Rowokangkung - 3 - 8 

5 Sumbersari - 2 - 5 

6 Sumberanyar - - - - 

7 Dawuhan Wetan - 2 - 4 

Kec. Rowokangkung 0 14 - 33 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 
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Tabel 2.7 

Banyaknya jumlah murid TK per-Desa 

 

No Desa 
Negeri Swasta 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

1 Nogosari - - 30 45 

2 Kedungrejo - - 25 36 

3 Sidorejo - - 64 78 

4 Rowokangkung - - 49 62 

5 Sumbersari - - 39 34 

6 Sumberanyar - - - - 

7 Dawuhan Wetan - - 60 51 

Kec. Rowokangkung 0 0 267 306 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

 

Dari data diatas bisa disimpulkan bahwa, jumlah sekolah taman 

kanak-kanak di Kecamatan Rowokangkung berjumlah 14 unit sekolah 

dengan status sekolah swasta. Desa yang memiliki unit sekolah TK 

terbanyak berada pada Desa Sidorejo dan Rowokangkung dengan 

jumlah 3 unit dan paling sedikit di Desa Sumberanyar dengan jumlah 

0. 

Sedangkan jumlah pengajar (guru) TK di kecamatan 

Rowokangkung terhitung berjumlah 33 pengajar yang berjenis 

kelamin perempuan. Dengan jumlah pengajar terbanyak di Desa 

Rowokangkung dan paling sedikit di Desa Sumberanyar dengan 

jumlah 0. 

Jumlah murid TK yang ada di kecamatan Rowokangkung adalah 

267 murid laki-laki dan 306 murid perempuan. sehingga terhitung 

jumlah keseluruhannya adalah 573 murid. 
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b. Banyaknya sekolah, Guru dan Murid Sekolah Dasar (SD) 

Tabel 2.8 

Banyaknya jumlah sekolah dan guru SD per-Desa 

 

No Desa 
Sekolah Guru 

Negeri Swasta Laki-laki Perempuan 

1 Nogosari 2 - 9 9 

2 Kedungrejo 3 1 14 10 

3 Sidorejo 3 1 11 12 

4 Rowokangkung 7 1 32 19 

5 Sumbersari 3 - 14 9 

6 Sumberanyar 1 2 6 3 

7 Dawuhan Wetan 4 - 19 12 

Kec. Rowokangkung 23 5 105 74 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

 

Tabel 2.9 

Banyaknya jumlah murid SD per-Desa 

 

No Desa 

Negeri Swasta 

Laki-laki Perempuan 
Laki-

laki 
Perempuan 

1 Nogosari 211 205 - 45 

2 Kedungrejo 157 156 62 92 

3 Sidorejo 212 196 64 58 

4 Rowokangkung 421 397 79 72 

5 Sumbersari 161 139 - - 

6 Sumberanyar 46 32 91 82 

7 Dawuhan Wetan 374 341 - - 

Kec. Rowokangkung 1582 1466 296 304 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa, jumlah unit Sekolah 

Dasar (SD) di kecamatan Rowokangkung berjumlah 28 dengan 

alokasi 23 unit sekolah berstatus Negeri dan 5 sekolah berstatus 

swasta. Sedangkan jumlah pengajarnya terhitung 179 dengan 

pembagiannya 105 pengajar berjenis kelamin laki-laki dan 74 

pengajar berjenis kelamin perempuan. 
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Selain itu, jumlah murid SD yang ada di kecamatan 

Rowokangkung berjumlah 3.048 siswa di sekolah negeri (1.582 laki-

laki dan 1466 perempuan) dan 600 siswa di sekolah swasta (296 laki-

laki dan 304 perempuan). 

c. Banyaknya sekolah, Guru dan Murid Sekolah Menengan Pertama 

(SMP) 

Tabel 2.10 

 Banyaknya jumlah sekolah dan guru SMP per-Desa 

No Desa Sekolah Guru 

Negeri Swasta Laki-laki Perempuan 

1 Nogosari - - - - 

2 Kedungrejo - 1 12 4 

3 Sidorejo - - - - 

4 Rowokangkung - - - - 

5 Sumbersari 1 - 16 8 

6 Sumberanyar - - - - 

7 Dawuhan Wetan - - - - 

Kec. Rowokangkung 1 1 28 12 

Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

 

Tabel 2.11 

 Banyaknya jumlah murid SMP per-Desa 

No Desa Negeri Swasta 

Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 

1 Nogosari - - - - 

2 Kedungrejo - - 56 47 

3 Sidorejo - - - - 

4 Rowokangkung - - - - 

5 Sumbersari 268 178 - - 

6 Sumberanyar - - - - 

7 Dawuhan Wetan - - - - 

Kec. Rowokangkung 268 178 56 47 
Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

 

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa, jumlah unit Sekolah 

Dasar (SMP) di kecamatan Rowokangkung berjumlah 2 dengan 
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alokasi 1 unit sekolah berstatus Negeri dan 1 sekolah berstatus swasta. 

Sedangkan jumlah pengajarnya terhitung 40 dengan pembagiannya 28 

pengajar berjenis kelamin laki-laki dan 12 pengajar berjenis kelamin 

perempuan. 

Selain itu, jumlah murid SMP yang ada di kecamatan 

Rowokangkung berjumlah 446 siswa di sekolah negeri (268 laki-laki 

dan 178 perempuan) dan 103 siswa di sekolah swasta (56 laki-laki dan 

47 perempuan). 

2. Kesehatan 

Bidang kesehatan merupakan bidang yang penting dalam 

membangun masyarakat yang sehat dan kuat secara fisik maupun mental 

untuk menghadapi persaingan ke depan. Keberadaan fasilitas kesehatan 

yang terjangkau dan mudah diakses menjadi faktor penunjang dalam 

pelayanan kesehatan secara umum di Kecamatan Rowokangkung.  

Fasilitas kesehatan yang ada di Kecamatan Rowokangkung dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 2.12 

Fasilitas kesehatan per-Desa 
 

No Desa 

Sarana Kesehatan 

Puskesmas 
Puskesmas 

Pembantu 
BKIA Posyandu 

1 Nogosari - - 1 5 

2 Kedungrejo - - 1 3 

3 Sidorejo - 1 - 8 

4 Rowokangkung - - 1 10 

5 Sumbersari 1 - - 9 

6 Sumberanyar - - 1 11 

7 Dawuhan Wetan - 1 - - 

Kec. Rowokangkung 1 2 4 46 
Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 
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3. Mata Pencaharian 

Faktor ekonomi memegang peranan yang sangat menentukan dalam 

kehidupan ekonomi masyarakat sehari-hari. Demikian juga dalam sarana 

perekonomian, dalam suatu wilayah sangat dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sehari-hari.  

Dengan demikian kegiatan perekonomian masyarakat Kecamatan 

Rowokangkung mempunyai mata pencaharian yang bermacam-macam, 

sebagaimana terlihat dalam tabel berikut  

Tabel 2.13 

Mata pencaharian masyarakat per-Desa 

 

No Desa Petani 
Buruh 

Tani 
Pedagang PNS dan ABRI 

1 Nogosari 728 541 32 9 

2 Kedungrejo 879 448 12 16 

3 Sidorejo 672 378 18 21 

4 Rowokangkung 1.276 858 29 28 

5 Sumbersari 892 641 9 12 

6 Sumberanyar 724 556 6 4 

7 Dawuhan Wetan 1.089 718 26 16 

Kec. Rowokangkung 6.260 4.140 132 106 
Sumber : Kecamatan Rowokangkung dalam Angka 1998 

Kecamatan Rowokangkung memang memiliki area persawahan 

yang sangat luas dan ditanami berbagai macam tumbuh – tumbuhan 

seperti sayur sayuran, jagung, umbi – umbian, padi dan lain lain. Dari 

data di atas, maka tidak heran jika mayoritas mata pencaharian 

masyarakat di kecamatan Rowokangkung adalah sebagai petani dengan 

jumlah 6.260 orang. 
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BAB III 

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN KOMUNITAS ISLAM 

ABOGE DI DESA SIDOREJO KECAMATAN 

ROWOKANGKUNG KABUPATEN LUMAJANG 

A. Sejarah Komunitas Islam Aboge Di Desa Sidorejo Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan ragam suku, ras, budaya 

dan agama. Agama sangat berpengaruh penting dalam kehidupan masyarakat 

Indonesia. Hal ini sesuai dengan ideologi negara kita yakni “Pancasila” dalam 

sila pertama, “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Ini merupakan kesepakatan antara 

agama islam dan agama sekuler. Di Indonesia ada enam agama yang di akui 

diantaranya: Islam, Kristen (Protestan), Hindu, Budha dan Khong Hu-Cu. 

Mayoritas penduduk Indonesia menganut agama Islam. Selain itu negara 

Indonesia menjadi negara dengan penduduk muslim terbanyak di dunia. 

Ada tiga teori mendasar yang menjelaskan tentang masuknya Islam di 

Indonesia. Pertama, Teori Gujarat; dalam teori ini menyatakan bahwa Islam 

dibawa oleh para pedagang Gujarat yang berniaga ke Nusantara pada abad ke-

13 M. Teori ini dikemukakan oleh tokoh-tokoh Barat, seperti Pijnapple, 

G.W.J. Drewes, dan dikembangkan oleh Snouck Hurgonje.
19

Kedua, Teori 

Makkah; menurut teori ini, masuknya Islam ke Nusantara pada abad ke-7 M 

dibawa oleh para pedagang Arab, bukan Gujarat. Pendapat ini didukung oleh 

                                                           
19

 Rizeim Aizid, Sejarah Islam Nusantara (Yogjakarta: DIVA Press, 2016), 16. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

34 

mayoritas sejarawan, salah satunya adalah Buya Hamka.
20

Ketiga, Teori 

Persia; dilihat dari waktu masuknya Islam ke Nusantara , teori ini berpendapat 

sama dengan Teori Gujarat, yakni Islam masuk ke Nusantara pada abad ke-13. 

Namun, teori Persia berbeda perihal asal usul dari pembawanya. Teori ini 

mengungkapkan bahwa orang yang membawa Islam ke Nusantara berasal dari 

Persia (Iran). Teori ini didukung oleh Umar Amir Husen dan Hoesein 

Djajadiningrat.
21

 

Proses penyebaran Islam dilakukan dengan cara yang baik dan tanpa 

paksaan, sehingga membuat masyarakat Indonesia menerima kedatangan 

agama Islam dengan tangan terbuka. Ada beberapa cara yang digunakan oleh 

para pembawa Islam untuk menyebarkan agama Islam di Indonesia. Diantara 

adalah dengan cara perdagangan, dakwah, perkawinan, pendidikan, tasawwuf 

dan tarekat, serta kesenian.
22

 

Di Jawa sendiri, proses penyebaran Islam menurut pendapat yang 

dikemukakan oleh Denys Lombard secara garis besar membedakan tiga tahap 

dalam proses Islamisasi di wilayah ini, yaitu (1) berlangsungnya Islamisasi di 

wilayah pantai utara, melalui pelabuhan perdagangan sejak abad ke-15 

memainkan peranan yang makin penting; (2) merembesnya Islam kedaerah 

pedalaman yang secara berangsurangsur memunculkan semacam kaum berjuis 

Islam di pedalaman; (3) terbentuknya jaringan Islam pedesaan, dengan peran 

penting yang dimainkan oleh pesantren dan tarekat. Pada gilirannya, 

                                                           
20

 Ibid., 21. 
21

 Ibid., 23. 
22

 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia(Jakarta:PT RajaGrafindo Persada, 

Jakarta, 2014), 12. 
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perkembangan semacam ini memungkinkan bagi kelangsungan struktur yang 

sudah ada di masa Hindia Belanda sejak abad ke-19, yaitu makin terbukanya 

kemunginan bagi rakyat Indonesia untuk naik haji. Konsekuensinya, Islam di 

Kepulauan Indonesia-Melayu mendapat akses yang luas dan langsung 

daripusat Islam (Mekkah dan Kairo).
23

 

Sedangkan menurut pendapat Lathiful Khuluq, minimal terbagi dalam 

lima fase proses penyebaran Islam di Jawa. Pertama, Islamisasi yang 

dilakukan oleh para pedagang Muslim dari India dan Arabia kepada 

komunitas masyarakat biasa di pesisir utara Pulau Jawa. Kedua, Islamisasi 

yang dilakukan oleh para ulama yang terkenal dengan sebutan “wali sanga”. 

Ketiga, Islamisasi di bawah kerajaan Islam Mataram yang berpusat di 

pedalaman Pulau Jawa, terutama pada masa Sultan Agung. Keempat, 

Islamisasi yang diwarnai dengan makin maraknya gerakan pemurnian Islam 

yang dibawa ke Nusantara pada abad ke-18. Kelima, Islamisasi yang ditandai 

dengan gerakan reformasi yang dilakukan oleh organisasi - organisasi Islam, 

seperti Jami’at al-Khair (1901), Sarekat Islam (1911), Muhammadiyah (1912) 

dan lain sebagainya.
24

 

Penyebaran Islam di pulau Jawa oleh wali songo dilakukan dengan 

menjaga atau tidak merusak budaya yang tertanam pada masyarakat serta 

nilai-nilai Islam pada budaya tersebut. Sehingga terjadilah proses akulturasi 

dan asimilasi ajaran Islam dengan budaya masyarakat Jawa. Dengan begitu, 

masuknya Islam ke Jawa masih tetap mempertahankan budaya dan sebagai 

                                                           
23

 Husaina Husda, “Islamisasi Nusantara: (Analisis Terhadap Discursus Para Sejarawan)”, dalam 

Jurnal Abadiyah, Vol. 18, No. 35 (Agustus 2016), 23. 
24

Ibid., 24. 
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salah satu proses yang paling mempengaruhi masyarakat Jawa untuk memeluk 

Islam. 

Lahirnya aliran Aboge yang tersebar di beberapa wilayah di pulau Jawa 

merupakan salah satu bentuk dari akulturasi kebudayaan Jawa dengan ajaran 

Islam. Kepercayaan komunitas Islam Aboge yang lebih banyak berpegangan 

pada ilmu titen tentang perhitungan dan berbagai hal memang tidak bisa lepas 

dari faktor kesejarahan perkembangan Islam di Jawa yang kental akan proses 

sinkretisme, akulturasi dan kompromisasi para penyebarnya. 

Daerah yang tidak lepas dari proses Islamisasi di Jawa adalah Kabupaten 

Lumajang. Desa’ Sidorejo Kecamatan’ Rowokangkung Kabupaten Lumajang 

merupakan salah satu daerah yang menjadi tempat persebaran ajaran Islam, 

seperti halnya komunitas Islam, Aboge. 

Islam Aboge merupakan aliran Islam yang mendasarkan perhitungan 

bulan dan tanggalnya pada kalender Alif Rebo Wage yang  disingkat Aboge. 

Dasar penentuan kalender ini diyakini warga Aboge dalam kurun waktu 

delapan tahun atau satu windu, yang dimulai dari tahun Alif, ha, jim awal, za, 

dal, ba, wawu, dan jim akhir. Satu tahun terdiri atas 12 bulan, dan satu bulan 

terdiri atas 30 hari. Perhitungan ini merupakan penggabungan perhitungan 

dalam satu windu dengan jumlah hari dan jumlah pasaran hari berdasarkan 

perhitungan Jawa, yakni : Pon, Wage, Kliwon, Legi (Manis) dan Pahing.
25

 

Penyusunan sistem kalender ini awalnya adalah atas perintah Sultan 

Agung Hanyakrakusuma sebagai pemegang tertinggi kerajaan Mataram 

                                                           
25

Sulaiman, ”Islam Aboge: Pelestarian Nila-nilai Lama di Tengan Perubahan Sosial”, dalam 

Jurnal Analisa, Vol. 20, No. 1 (Juni 2013), 4. 
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masaitu. Seiring berjalannya waktu, terjadi modifikasi dan beberapa 

penyesuaian, sehingga model penanggalan ini sedikit berbeda dengan apa 

yang telah ditetapkan pada awalnya oleh Sultan Agung. Proses penetapan 

penanggalan ini didasarkan pada kebutuhan umat Islam Jawa akan adanya 

kepastian waktu dalam menentukan berbagai perayaan, semisal Idulfitri, 

Iduladha dan awal Ramadhan. Model penanggalan ini menyebar ke seluruh 

wilayah kekuasaan Mataram termasuk ke wilayah Kabupaten Lumajang 

khususnya di Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung. 

Mengenai pengertian asal mula mendapatkan ajaran dan pengetahuan 

tentang Aboge di Desa Sidorejo. Para narasumber mengatakan bahwa mereka 

mendapatkan ajaran atau pengetahuan tentang Aboge ini kebanyakan dari 

leluhur atau nenek moyang mereka. Berikut kutipan wawancara dengan Bapak 

Supriyono berkaitan dengan hal tersebut: 

“Aboge iku pecahe yo akeh. Kanggone yo akeh. Kanggo kemantenan, 

ngitung dinone wong mati, joyone tahun, na’ase tahun, nogo e tahun. 

Aboge iku anane Jawa iku sek zamane wong sek bodo biyen. Iku teko 

buyut Aku iku. Emboh tahun piro, biyen iku zamane sek durung onok 

pengertian koyok sak iki. Kepinteran koyok sak iki. Zamane wong sek 

bodo, mulane diarani loro mek titik loro lek siji titik siji. Percoyo nggak 

percoyo yo nggak popo. Aku gur terok-terok tinggalane wong biyen.” 

 

Aboge itu macamnya ya banyak. Kegunaannya juga banyak. Untuk 

pernikahan, menghitung harinya orang meninggal, kejayaan tahun, 

kemalangannya tahun, nogo tahun. Aboge itu ada di Jawa pada zaman 

orang masih bodo dulu. Itu dari buyut ku. Entah tahun berapa, dulu itu 

zamannya masih belum ada pengertian seperti sekarang ini, kepinteran 

seperti ini. Zamannya orang masih bodo, maka dari itu diartikan dua 

cuman titik dua kalau satu titik  satu. Percaya atau tidak percaya juga 

tidak apa-apa. Aku hanya ikut-ikut tinggalannya orang dulu.
26

 

                                                           
26

Supriyono, wawancara,Lumajang, 11 Maret 2021. 
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Komunitas Islam Aboge di Sidorejo meyakini perhitungan Aboge yang 

mereka pakai selama ini merupakan perhitungan asli Jawa yang diwariskan 

kepada mereka sebagai warisan budaya dan pedoman dalam aktivitas 

kesehariannya. Dari uraian dan penjelasan di atas, peneliti berkesimpulan 

bahwa awal mula masyarakat mengenal Aboge karena hal itu merupakan 

warisan nenek moyang yang diturunkan secara turun temurun. Masyarakat 

tersebut selalu menggunakan perhitungan Aboge sebagai pedoman 

aktivitasnya, maka mereka dikenal sebagai masyarakat Aboge. 

Keberadaan Islam Aboge di Desa Sidorejo tidak diketahui kapan pastinya. 

Akan tetapi, menurut penjelasan narasumber sebelum kemeredekaan 

Indonesia Islam Aboge sudah menyebar di Desa Sidorejo tersebut. 

Penyebarannya juga dilakukan secara turun temurun, tidak ada sumber sejarah 

ilmiah yang dapat membuktikannya, hanya sumber sejarah lisan yang beredar 

di masyarakat melalui cerita dari mulut ke mulut. Hal ini sesuai dengan 

wawancara peneliti dengan narasumber sebagai berikut: 

“Anane Aboge iki wes suwe. Rekene anane tanah Jawa iku nek nenek 

moyang biyen. Wong sek durung enek wong pinter dadekne itungane 

wong bodo iku nik-nik iku tok. Aku iki lahir tahun 1955 awal onok’e 

pemilu. Iku wes enek Aboge. Dadekne sak durunge merdeka iku yo wes 

enek bahkan wes suwe.” 

 

Adanya Aboge ini sudah lama. Kumungkinan adanya tanah Jawa itu di 

nenek moyang dulu. Orang masih belum ada orang pintar akhirnya 

hitungannya orang bodo cuman nik-nik itu saja. Aku lahir tahun 1955 

awal adanya pemilu. Itu sudah ada Aboge. Jadi sebelum kemerdekaan itu 

sudah ada bahkan sudah lama.
27

 

 

                                                           
27

Supriyono, wawancara,Lumajang, 11 Maret 2021. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

39 

Sedangkan untuk hitungan tanggal Aboge yang ada di Desa Sidorejo ada 

juga sejak dahulu dan sudah menjadi turun temurun. Seperti halnya Bapak 

Supriyono sebagai tokoh masyarakat atau bisa disebut juga tetua komunitas 

Islam Aboge di Desa Sidorejo, beliau mendapat pemahaman hitungan 

kalender Aboge tersebut dari buyutnya yang diturunkan ke kakeknya 

kemudian diturunkan ke bapaknya dan berakhir pada beliau hingga sekarang. 

Dalam hitungan Aboge, Alif merupakan tahun tertua. Sedangkan suro 

menjadi awal bulan dalam kalender Aboge. Oleh karena itu, dibulan suro 

masyarakat Aboge Desa Sidorejo meyakini bahwa tidak diperbolehkan untuk 

mengadakan acara pernikahan, memulai membangun rumah atau pondasi 

rumah dan pindah rumah. Masyarakat Aboge meyakini bahwa bulan suro 

adalah bulan yang tidak baik untuk melakukan serangkaian acara yang sudah 

disebutkan sebelumnya. Orang zaman dulu hanya menjadikan bulan suro 

sebagai waktu untuk memandikan pusaka (gaman).Jika melanggar pantangan 

pasti ada saja hal buruk yang akan menimpa orang yang memiliki acara.  

Menurut penuturan Bapak Supriyono juga, masyarakat Aboge di Sidorejo 

meyakini pula bahwa hari Jumat dan Selasa tidak diperbolehkan melakukan 

acara pernikahan. Mereka percaya bahwa hari Jumat adalah hari untuk Tuhan. 

Orang Aboge menyebutkan pasaran hari Jumat itu tidak ada. Itu mengapa 

Jumat tidak memiliki pasangan. Pemahaman tersebut menjadi dasar tidak di 

perbolehkannya melakukan acara pernikahan. 

Hitungan Aboge digunakan oleh masyarakat Aboge di Sidorejo sebagai 

penentuan untuk mencari jodoh pernikahan, mencari hitungan orang yang 
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sudah meninggal, penentuan awal puasa dan lebaran. Berikut kutipan 

wawancara dengan Bapak Supriyono berkaitan dengan hal tersebut: 

“Itungan iki teko buyut, di gawe golek jodohan kemantenan, golek 

tanggale wong mati. Wong mati diarani, geblaki, telung dino, petung 

dino, petang polo dino, satus dino dino, pendak siji, pendak loro lan sewu 

dino. Mulane wong mati gedhe cilik ditangisi. Ugo lahir procot pasti 

gowo tangis. Telung dino iku itungane Aboge amargo aran ‘Trimurti telu 

tunggal. Anak, mbok, bapak. Alam weteng, alam baka alam kubur, balik 

nang asale’. Wong mati gedhe cilik di taleni telu.” 

 

Hitungan ini dari buyut, di gunakan untuk mencari jodohan pernikahan, 

mencari tanggalnya orang meninggal. Orang meninggal diartikan dalam 

tanggal geblaki, tiga harinya, tujuh harinya, empat puluh harinya, seratus 

harinya, pendhak satu, pendhak dua dan seribu harinya. Makanya orang 

meinggal besar atau kecil pasti ditangisi. Karena lahir bayi pasti 

membawa tangis. Tiga hari itu artinya dalam hitungan Aboge memiliki 

arti ‘Trimurti telung tunggal, Anak, Ibu, Bapak. Alam perut, alam baka, 

alam kubur, kembali ke asalnya’. Orang meninggal besar kecil di ikat 

tiga.
28

 

B. Perkembangan Komunitas Islam Aboge Di Desa Sidorejo Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang 

Penanggalan atau kalender Jawa, dilihat dari masa penggunaanya, dibagi 

menjadi 2 periode yaitu Jawa Hindu dan Jawa Islam. Kalender Jawa Hindu 

menggunakan sistem penanggalan yang didasarkan pada peredaran Bumi 

mengelilingi Matahari yang dikenal dengan penanggalan "Soko" di India. 

Permulaan tahun 1 Soko ini ialah hari Sabtu bertepatan tanggal 14 maret 78 

M. yaitu satu tahun setelah penobatan Prabu Syaliwahono (Aji Soko) sebagai 

raja di India. Disamping penanggalan Soko, ditanah air ini berlaku pula sistem 

                                                           
28

Supriyono, wawancara,Lumajang, 11 Maret 2021. 
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penanggalan Islam atau Hijriyyah yang perhitungannya berdasarkan pada 

peredaran bulan mengelilingi Bumi.
29

 

Kemudian pada tahun 1633 M yang bertepatan tahun 1011 H atau 1555 

Soko, oleh Sri Sultan Muhammad yang terkenal dengan nama Sultan Agung 

Hanyokrokusumo yang bertahta dikerajaan Mataram Islam, kedua sistem 

penanggalan tersebut dipertemukan.Untuk tahunnya diambil dari tahun Soko, 

yakni meneruskan tahun Soko (tahun 1555), tetapi sistemnya mengambil 

tahun Hijriyyah yang perhitungannya berdasarkan peredaran bulan 

mengelilingi bumi, oleh sebab itu sistem ini dikenal pula dengan sistem 

Penanggalan Jawa Islam.
30

 

Perubahan yang dilakukan oleh Sultan Agung hanya menyangkut sistem 

bulan berdasarkan kalender qomari, mengadopsi sistem kaleder Hijriyah, 

dengan nama-nama bulan dan hari juga diambil dari kalender hijriyah tetapi 

dengan sedikit penyesuaian, sedangkan angka/ bilangan tahunnya meneruskan 

bilangan tahun kalender Jawa hindu (Tahun Soko).  

1 Muharrom 1011 H adalah 1 Suro 1555 Jawa, yang jatuh pada hari 

Jum'at Legi tanggal 8 Juli 1633 M. Angka tahunJawa ini selalu berselisih 512 

dari angka tahun Hijriyah. Keputusan Sultan Agung ini disetujui dan diikuti 

oleh Sultan Abdul Mafakhir Mahmud Abdul kadir (1596-1651) dari Banten 

                                                           
29

Darsono Ruswa, Penanggalan Islam, Tinjauan sistem, Fiqih dan Hisab Penanggalan 

(Yogyakarta: Labda Press, 2010),91. 
30

Khazin Muhyidin,  Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2004), 

118. 
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pada masa pemerintahannya. Mulai saat itu seluruh Jawa menggunakan 

kalender Jawa Islam.
31

 

Keberadaaan komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo tidak luput  

mengalami perkembangan dari masa ke masa. Komunitas Islam Aboge di 

kenal sebagai komunitas masyarakat yang mempercayai perhitungan kalender 

Jawa (kejawen) sebagai titik tumpu dalam aktivitas kesehariannya. Seperti 

halnya, menentukan tanggal pernikahan, awal puasa Ramadhan, salat Idulfitri 

dan Iduladha dan lain sebagainya. 

Islam Aboge sendiri bukanlah suatu aliran keagamaan tersendiri. 

Layaknya penganut Islam pada umumnya, masyarakat yang memeluk Islam 

Aboge juga menjalankan syariat Islam seperti salat lima waktu dan puasa di 

bulan Ramadhan.Pelaksanaan ritual Islam-nya seringkali disertai berbagai 

praktik ritual yang bersumber dari tradisi lokal, sebagaimana yang di 

kemukakan oleh narasumber, sebagai berikut: 

“Antarane Aboge karo NU utowo Muhammadiyah iku podo ae lhee. 

Cuman bedone onok ndek tanggalane ae. NU tanggale disek, Aboge 

tanggale kari. Coro ibadahe podo. Cuman misale sembayang riyoyo, NU 

disik i. Aboge menene.” 

 

Antara Aboge dan NU atau Muhammadiyah itu sama saja, Nak. Hanya 

bedanya ada pada tanggalannya. NU tanggalnya duluan, Aboge 

tanggalannya belakangan. Cara ibadahnya sama. Hanya misal sholat 

lebaran, NU mendahului, Aboge besoknya.
32

 

 

Masa antara tahun 1990 - 2000, di Desa Sidorejo keberadaan Aboge 

sangat diperhitungkan. Hampir setengah dari masyarakat Desa Sidorejo 
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Darsono Ruswa, Penanggalan Islam, Tinjauan sistem, Fiqih dan Hisab Penanggalan 

(Yogyakarta: Labda Press, 2010), 93. 
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merupakan orang Aboge. Terlebih pada masa pemerintahan presiden 

Soekarno di Desa Sidorejo pemeluk Islam Aboge sangat banyak jumlahnya., 

hanya saja penuturan dari narasumber tidak ada bukti keanggotaan yang 

terstruktur untuk komunitas tersebut. 

Pada masa itu pula, kalender yang beredar di masyarakat adalah kalender 

asapon
33

 dan kalender Aboge. Penentuan salat Idhul fitri maupun salat Idul 

adha dilakukan pada hari yang berbeda dengan masyarakat selain Aboge. Jika 

masyarakat non-Aboge menentukan tanggal lebaran jatuh pada hari Senin dan 

melaksanakan salat Idulfitripada hari tersebut, maka orang Aboge menetapkan 

tanggal lebaran jatuh pada hari Selasa dan melaksanakan salat Idulfitri pada 

hari tersebut. 

Awal pergantian masa pemerintahan Bapak Soekarno, mulai ada 

perubahan terkait kalender yang beredar di masyarakat. Kalender yang beredar 

hanya kalender yang mengikuti hitungan umum dan hitungan asapon, 

                                                           
33

Asopon merupakan kalender jawa islam yang merupakan singkatan dari tahun Alip Selasa Pon. 

Kalender Jawa Islam tersebut semula merupakan penanggalan Jawa Hindu yang dikenal 

dengan penangggalan Soko. Penanggalan ini didasarkan pada peredaran Bumi mengelilingi 

Matahari yang dipertemukan dengan kalender Hijriyah oleh Sri Sultan Muhammad yang 

terkenal dengan nama Sultan Agung Anyokrokusuma yang bertahta di Kerajaaan Mataram. 

Untuk tahunnya, kalender Jawa Islam mengikuti Tahun Soko (tahun 1555) sedangkan sistemya 

menggunakan kalender Hijriyah yakni berdasarkan Bulan mengelilingi Bumi. Dan Selisih 

tahun penanggalan Hijriyah dengan tahun penggalan Jawa Islam terdapat 512 

tahun.Contohnya, apabila sekarang tahun Hijriyah 1436, maka tahun Jawa Islam adalah tahun 

1948.  

Sistem kalender Jawa Islam bahwa satu tahun berumur 354,375 hari, maka dalam waktu 

120 Tahun terdapat pelonjakan 1 hari bila dibandingkan dengan sistem Hijriyah. Oleh karena 

itu, dalam waktu 120 tahun ada pengurangan 1 hari. Atas dasar tersebut maka tahun 1627 J 

sampai 1746 J memakai Amiswon (tahun Alip Kamis Kliwon), tahun 1747 J sampai 1866 J 

memakai Aboge (tahun Alip Rebo Wage) dan tahun 1867 J sampai 1986 J memakai Asapon 

(tahun Alip Selasa Pon), dan sejak tahun 1987 J sampai 2106 J memakai Anenhing (tahun Alip 

Senin Pahing) 
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sedangkan kalender Aboge sudah tidak di pergunakan lagi. Berikut kutipan 

wawancara bersama Bapak Supriyono mengenai hal tersebut: 

“Lek zamane pak Karno biyen, tanggalan Aboge iki di gawe mulane lek 

riyoyo iki bareng. Tanggalan saki iki seng di gawe tanggalan umum karo 

tanggalan asapon, lek tanggalan Aboge nggak di gawe maneh. Asapon 

karo muhammdiyah. Dadi ndek kene durung tanggal muhammadiyah wes 

tanggal. Dadi tanggalan Aboge sak iki ketindihan wes. Cuman lek kanggo 

itungan naase tahun yo ndek iki seng penting.” 

 

Kalau zamannya Pak Karno dulu, tanggalan Aboge itu di gunakan 

makanya kalau lebaran itu sama. Tanggalan sekarang yang digunakan 

tanggalan umum sama tanggalan asapon, kalau tanggalan Aboge sudah 

tidak digunakan lagi. Asapon sama muhammadiyah. Jadi disini belum 

tanggalnya muhammadiyah sudah tanggalnya. Jadi tanggalan Aboge 

sekarang ini sudah ketutup. Hanya saja untuk hitungan na’asnya tahun 

disini yang penting.
34

 

 

Walaupun kalender Aboge sudah tidak disebarkan ke masyarakat, orang 

Aboge di Desa Sidorejo masih memegang teguh kepercayaannya pada 

kalender tersebut dalam menentukan hari-hari besar. Masyarakat juga masih 

melaksanakan salat Idulfitri sebagaimana sebelumnya. 

Pada tahun 1990, terdapat peraturan baru di Desa Sidorejo bahwasannya 

masyarakat Aboge harus mengikuti kalender umum (asapon) sebagai 

penentuan awal puasa Ramadhan dan lebaran, sehingga dengan adanya 

peraturan tersebut penentuan awal puasa dan lebaran masyarakat Aboge Desa 

Sidorejo mengikuti peraturan pemerintah, begitu pula dalam pelaksanaan salat 

Idulfitri. Setelah melaksanakan salat Idulfitri bersamaan dengan masyarakat 

non-Aboge, keesokan harinya orang Aboge melaksanakan salat Idulfitrilagi, 

misalnya pemerintah menetapkan bahwasannya hari Rabu adalah hari 

ditetapkannya tanggal 1 syawal (lebaran) dan melaksanakan salat Idulfitri, 

                                                           
34
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orang Aboge melaksanakan sholat bersama masyarakat yang lain, akan tetapi 

pada hari Kamis,mereka melaksanakan salat kembali, jadi mereka 

menjalankan salat Idulfitri sebanyak dua kali. Hal itu dilakukan sebagai 

bentuk dari implementasi kepercayaan mereka dalam menggunakan 

penanggalan aboge. 

Tahun 2000 hingga sekarang, pelaksanaan salat Idulfitri maupun Iduladha 

tidak lagi sama dengan tahun-tahun sebelumnya, karena masyarakat Aboge 

tidak lagi melaksanakannya sebanyak dua kali. Orang Aboge yang kini 

menjadi minoritas di Desa Sidorejo telah membaur bersama masyarakat yang 

lain dan menjalankan sesuai dengan budaya masyarakat mayoritas yang ada, 

seperti halnya NU dan Muhammadiyah yang mengikuti kalender asapon, 

maka orang Aboge juga melakukan hal yang sama, sehingga keberadaan 

orang Aboge di Desa Sidorejo semakin tahun semakin sedikit dan mereka 

mengikuti ajaran kepercayaan mayoritas yang ada.  

Beralihnya kepercayaan masyarakat dari orang Aboge menjadi non-

Aboge didasari oleh beberapa faktor salah satunya adalah pernikahan. 

Sebagaimana kutipan wawancara bersama narasumber sebagai berikut: 

“Aku biyen wong Aboge lhee. Kerono Aku rabi terus di gowo bojoku metu 

teko Deso Sidorejo. Bojoku wong muhammadiyah  dadi Aku yo melu 

muhammadiyah, ndak melu Aboge maneh. Roto-roto wong-wong iki akeh 

seng koyok ngunu.” 

 

Aku dulu orang Aboge Nak. Karena Aku menikan terus di bawa suamiku 

keluar dari Desa Sidorejo. Suamiku orang Muhammadiyah jadi Aku ya 

ikut muhammadiyah, tidak ikut Aboge lagi. Rata-rata orang sini banyak 

yang seperti itu.
35
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Hingga saat ini, Aboge yang semula menjadi masyarakat mayoritas kini 

menjadi minoritas. Walaupun sudah banyak orang Aboge yang menetapkan 

dirinya keluar dari barisan orang Aboge dan mengakui dirinya sebagai orang 

Nahdliyin dan lain sebagainya, kebanyakan warga di Desa Sidorejo masih 

banyak menggunakan kalender Aboge dalam menentukan tanggal pernikahan 

atau penentuan tanggal bagi orang yang meninggal. 
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BAB IV 

PEWARISAN AJARAN, SOLIDARITAS, DAN INTERAKSI 

DALAM KOMUNITAS ISLAM ABOGE DI DESA SIDOREJO 

KECAMATAN ROWOKANGKUNG KABUPATEN 

LUMAJANG TAHUN 1990 – 2000 

 
A. Proses Pewarisan Ajaran dari Keluarga  

Pewarisan ajaran perhitungan Aboge diturunkan didalam keluarga 

sendiri. Seorang anak yang ingin belajar perhitungan Aboge biasanya akan 

mendatangi orang tua yang dianggap lebih memahami ajaran aboge untuk 

belajar secara pribadi. Penurunan ajaran yang paling awal kepada anak-anak 

mereka adalah tentang perhitungan Aboge, seperti mengenal hari, tanggal, 

pasangan hari, hitungan salat Idulfitri, atau Iduladha dan orang tua 

membiasakan anak-anaknya dari kecil untuk mengenal dan mengetahui ajaran 

Aboge. Pengetahuan yang disampaikan tersebut untuk pemula masih bersifat 

umum atau hanya pandangan umum yang disampaikan. Jika seorang anak 

sudah dianggap dewasa dan merasa tertarik serta dianggap pantas untuk 

mengetahui secara mendalam anak tersebut akan dibekali ilmu yang lebih 

dalam. 

Dalam masyarakat Aboge khususnya yang ada di Desa Sidorejo, para 

orang tua memberi kebebasan kepada anak-anaknya untuk menutut ilmu 

setinggi mungkin. Hal ini justru menjadi salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi eksistensi komunitas Aboge. Para pemuda atau pemudi Aboge 
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yang mengenyam pendidikan membuat mereka dilema. Mereka akan 

dihadapkan pada dua pilihan, ikut Islam nasional (sebutan masyarakat Islam 

Aboge terhadap Islam yang non-Aboge) seperti masyarakat Islam pada 

umumnya atau tetap mengkuti aliran Islam tradisional seperti orang tuanya. 

Para orang tua masyarakat Aboge juga tidak memaksakan kehendak pada 

anak-anaknya untuk menjadi orang Aboge, oleh sebab itu tidak heran jika 

banyak pemuda atau pemudi Aboge yang tidak tahu tentang ajaran Aboge 

yang diyakini orang tuanya. Sebagian hanya ikut-ikutan melaksanakan tradisi 

Islam Aboge, tanpa mengetahui maksud dan maknanya. Hal ini sesuai dengan 

wawancara bersama Ibu Suparmi sebagai berikut: 

“Dulu awalnya masuk aboge karena ikut orang tua. Kemudian lama-

lama sudah terbiasa dengan ajaran aboge. Tapi setelah menikah tidak 

ikut aboge lagi. Saya ikut suami saya pulang ke rumahnya. Disana bukan 

ajaran aboge tapi Muhammadiyah. Jadi saya ikut suami saya.”
36

 

 

Bukan hanya itu, kebebasan yang diberikan oleh orang tua masyarakat 

Aboge kepada anak-anak mereka membuat banyak diantara pemuda-pemudi 

hampir keseluruhan tidak mengenal apa itu ajaran aboge untuk saat ini. Hal 

ini sesuai dengan fenomena lapangan yang terjadi saat peneliti menjumpai 

pemuda yang berusia 20 keatas. Ketika diberikan pertanyaan seputar ajaran 

Aboge mereka menjawab tidak mengerti apa itu Aboge dan bagaimana 

praktik penerapannya. 

Jika hal tersebut masih terus berjalan, besar kemungkinan proses 

regenerasi Islam Aboge akan terhambat dan mengancam keberadaan Islam 

Aboge. Sebab, kebanyakan penganut Islam Aboge orang-orang yang berusia 
                                                           
36
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tua sekitar usia 50 tahun ketas. Hanya sebagian kecil bahkan bisa dihitung 

dengan jari pemuda atau pemudi Islam Aboge yang berkeinginan untuk 

belajar dan tetap menjadi orang Aboge seperti orang tuanya. Jika hal tersebut 

terjadi terus menerus, sedangkan para orang-orang tua penganut Islam Aboge 

semakin lama semakin berkurang, maka besar kemungkinan keberadaan 

komunitas Islam Aboge juga semakin berkurang atau menurun bahkan bisa 

juga punah. 

Menurut Tajfel, identitas sosial adalah bagian dari konsep diri seseorang 

yang berasal dari pengetahuan mereka tentang keanggotaan dalam suatu 

kelompok sosial bersamaan dengan signifikansi nilai dan emosional dari 

keanggotaan tersebut. Identitas sosial merupakan pengetahuan yang dimiliki 

oleh seorang anggota kelompok atas kelompoknya yang dianggap sesuai 

dengan identitas yang ada pada dirinya. Keberadaannya pada kelompok akan 

membentuk ikatan emosi antara dirinya dan kelompoknya.
37

 

Dalam komunitas Aboge, implikasi persamaan (ikatan emosi) tersebut 

dilihat dari paham atau tidak dan mengamalkan atau tidak mengenai ajaran 

Aboge. Melalui hal ini bisa dilihat mana orang Aboge dan mana yang tidak. 

Ada sebagian orang di Desa Sidorejo yang tahu perhitungan Aboge tetapi 

tidak mengamalkannya, berarti dia bukan termasuk orang Aboge. 

Menjadi bagian dari keanggotaan komunitas aboge di Desa Sidorejo 

tidak ada prosedur atau persyaratan khusus. Seseorang yang ingin menjadi 

orang Aboge tinggal mempelajari ajaran Aboge dan mengamalkannya. 

                                                           
37

 Fransisca Nurmalita Hapsari Utami, Betty Yuliani Silalahi, “Hubungan Antara Identitas Sossial 

dan Konformitas Pada Anggota Komunitas Virtual Kasus Regional Depok”, dalam Junal 

Proceeding PESAT, Vol. 5 (Oktober 2013), 94. 
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Seorang anak yang mempunyai orang tua berlatar belakang Aboge tinggal 

mempelajari langsung kepada orang tuanya. Sedangkan, jika tidak 

mempunyai orang tua atau keluarga yang berlatar belakang Aboge, orang 

tersebut bisa belajar kepada tokoh masyarakat Aboge yang dianggap 

mempunyai ilmu lebih mengenai ajaran Aboge untuk dijadikan guru. Jika ada 

orang yang ingin belajar tentang ajaran Islam Aboge mereka sangat terbuka 

dan mempersilahkan, bahkan mereka tidak membeda-bedakan antara anak 

seorang Aboge ataupun tidak. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari 

narasumber, sebagai berikut. 

“Sebenarnya mas tidak ada bedanya pengikut aboge dengan lainnya. 

Baik dari cara berpakaian maupun tata cara beribadah. Di aboge juga 

ada tahlil, istighosah, selamatan dan lain-lain. Hanya yang membedakan 

aboge dengan aliran yang lain pada waktu pelaksanaan beribadahnya. 

Biasanya orang aboge itu ngareni (terakhir atau terlambat dari yang 

lainnya). Mau masuk aboge juga tidak ada cara khusus mas. Tidak ada 

baiat seperti di daerah lain. Pengikut aboge disini itu diwarisi oleh 

orang tua mereka. Kalau orang tua mereka aboge ya anaknya aboge. 

Tapi kita juga tidak memaksa. Jika anak mau ikut aboge ya diajari tapi 

kalau tidak ya tidak masalah. Begitu mas”
38

 

 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Supriyono sebagai berikut: 

“Mbahku iku wong aboge, diturunno nang Bapakku. Kerono aku anak e 

Bapakku, mulane aku diajari aboge nang Bapakku. Lek enek wong seng 

takok aboge nang Aku yo tak jelasno lhe. Lek nggak takok yo nggak tak 

jelasno. Sebab e wong iku bedho-bedho. Onok seng nerimo onok seng 

ora. Onok seng percoyo onok seng nggak percoyo. Aku cuman 

ngelestarikno tinggalane wong tuwo. Tapi lhe, lek enek ndek kene iku 

wong seng duduk aboge kadang yo takok nang aku. Misal kate ngedekno 

omah yo enek seng takok, yo tak jawab lan tak jelasno. Tapi seng takok 

iku cuman hal tertentu tok. Ndak kabeh melu tanggalane aboge, cuman 
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seng di pecoyoi tok seng ditakokno. Lek wong aboge lhe pasti iso niteni 

lek iku wong aboge opo dhuduk.”
39

 

 

“Kakekku itu orang Aboge, diturnkan ke Bapakku. Karena Aku anaknya 

Bapak jadi Aku diajari aboge sama Bapakku. Kalau ada orang yang tanya 

Aboge kepadaku ya aku menjelaskan Nak. Kalau tidak tanya ya tidak 

dijelaskan. Ada yang percaya ada yang tidak. Aku hanya melestarikan 

warisan orang tua. Tapi Nak, kalau disini itu orang yang bukan aboge 

terkadang juga tanya kepadaku. Misal mau mendirikan rumah ya ada saja 

yang tanya, ya saya jawab dan saya jelaskan. Tapi yang tanya itu hanya 

hal tertentu  saja. Tidak semua ikut penanggalan aboge, hanya yang di 

percayai saja yang ditanyakan. Kalau orang aboge Nak pasti bisa 

mengetahui kalau orang itu aboge atau bukan.” 

 

Dari penjelasan diatas mengenai siapa yang memiliki identitas sebagai 

orang Aboge, juga menggiring suatu pertanyaan berkaitan dengan bagaimana 

anggota Islam Aboge menyikapi identitasnya terhadap masyarakat luar. 

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber mengatakan bahwa mereka tidak 

malu bahkan sampai menutupi identitasnya sebagai orang Aboge. Menurut 

mereka justru masyarakat non-aboge lebih menghargai mereka. Selama ini 

juga tidak pernah ada konflik atau pertengkaran antara masyarakat Aboge 

dengan masyarakat luar terkait identitas warga aboge dan warga non-aboge. 

Warga Desa Sidorejo selalu hidup rukun, ramah, sopan, santun dan 

menghargai sesama walaupun ada perbedaan diantara mereka.  

Pewarisan ajaran Aboge setiap daerah memiliki perbedaan dan 

pesamaan. Hal ini menjadi perbandingan antara Aboge di Desa Sidorejo 

dengan Aboge di daerah lainnya. Seperti halnya pewarisan ajaran Aboge di 

Desa Sidorejo yang diajarkan secara turun temurun dalam lingkungan 
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keluarga, berbeda dengan pewarisan Aboge di Desa Besuk Kabupaten 

Probolinggo. Ajaran Aboge di Desa Besuk diajarkan melalui proses 

pendidikan. Kyai Sekar yang menjadi pelopor pembawa ajaran Aboge ke 

Probolinggo menyebarkan ajaran abogenya dengan mendirikan pondok 

pesantren Al-Amri yang berdiri pada tahun 1850 M.
40

 

Melalui pendidikan di pesantren inilah Kyai Sekar menyebarkan ajaran 

Aboge kepada santri-santrinya. Salah satu santri Kyai Sekar yang turut 

berkontribusi dalam penyebaran ajaran aboge adalah Kyai Tahmid. Kyai 

Tahmid menyebarkan ajaran aboge di tempat kelahirannya di Desa Besuk 

Kabupaten Probolinggo. Mengikuti jejak gurunya, penyebaran ajaran aboge 

di Besuk dilakukan dengan menyelipkan ajaran aboge pada saat pengajian 

berlangsung. Karena Kyai Tahmid merupakan guru ngaji di Desa Besuk yang 

memiliki banyak santri. Setelah melalui pendidikan, barulah penyebaran 

ajaran aboge di turunkan kepada keluarga. 

B. Solidaritas dalam Komunitas Islam Aboge  

Pembahasan kedua mengenai komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo 

adalah untuk mengetahui bagaimana solidaritas sosial yang terjalin antar 

anggota masyarakat Islam Aboge. Untuk membahas mengenai solidaritas 

sosial yang terjalin antar anggota masyarakat Islam Aboge Desa Sidorejo, 

dapat dikemukakan menggunakan pisau analisis dari konsep solidaritas Sosial 

oleh tokoh sosiologi Emile Durkheim. Melalui teori tersebut, dapat dipahami 

bagaimana keeratan jalinan kelompok dalam anggota masyarakat Islam 
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Aboge yang ada di Desa Sidorejo. Keeratan anggota kelompok tersebut 

menjadi suatu indikator bagaimana komunitas Islam Aboge bisa bertahan 

sampai sekarang. 

Menurut teori solidaritas yang dikemukakan oleh Durkheim, Durkheim 

membagi solidaritas menjadi solidaritas mekanik dan organik. Masyarakat 

yang ditandai oleh solidaritas mekanik menjadi satu dan padu karena seluruh 

orang adalah generalis. Ikatan masyarakat ini terjadi karena mereka terlibat 

aktifitas dan juga tipe pekerjaan yang sama dan memiliki tanggung jawab 

yang sama. Sebaliknya, masyarakat yang ditandai oleh solidaritas organik 

bertahan bersama justru karena adanya perbedaan yang ada didalamnya, 

dengan fakta bahwa semua orang memiliki pekerjaan dan tanggung jawab 

yang berbeda – beda.
41

 

Menurut Durkhiem, solidaritas sosial mekanik adalah sistem komunikasi 

serta ikatan masyarakat yang memiliki rasa perasaan yang sama, memiliki 

kecenderungan yang sama, masyarakat lebih didominasi dengan 

keseragamaan atau homogen, dan jika diantara anggota masyarakat itu ada 

yang hilang maka tidak memiliki pengaruh besar yang berdampak pada diri 

kelompok masyarakat tersebut. Sementara kriteria solidaritas kedua adalah 

solidaritas organik. Sedikit berbeda dengan solidaritas mekanik, solidaritas 

organik lebih cenderung diaplikasikan oleh masyarakat yang sudah komplek. 

Masyarakat komplek ditandai dengan adanya bayak ragam pembagian kerja 
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yang teratur sehingga disatukan dengan rasa saling ketergantungan antar 

anggota.
42

 

Dari pemaparan teori solidaritas sosial diatas telah mengantarkan suatu 

pemahaman bahwa interaksi yang terjalin antar manusia akan mempererat tali 

kebersamaan. Interaksi yang terjalin antar sesama orang Aboge pada 

komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo sering terjadi, seperti halnya dalam 

mengadakan selametan lontongan, orang Aboge akan melaksanakan secara 

bersama-sama. Hal tersebut merupakan salah satu cara untuk menumbuhkan 

kesadaran kolektif. Kesadaran kolektif inilah yang membuat solidaritas 

sesama orang Aboge cukup solid. 

Salahsatu sesepuh orang Aboge, Bapak Supriyono juga mengungkapkan 

bahwa kesadaran kolektif yang ada pada masyarakat Aboge sudah tertanam 

dalam jiwa dan pikiran, buktinya setiap lebaran warga Aboge di Desa 

Sidorejo melaksanakan selamatan lontongan secara bersamaan yang di 

lakukan disalah satu rumah orang Aboge secara bergiliran. Semua warga 

Aboge akan datang sekalipun tanpa adanya undangan tertulis. Hal tersebut 

dikarenakan jiwa Aboge sudah tertanam dalam hati dan pikiran masing-

masing. 

Penjelasan tersebut memang sesuai dengan apa yang peneliti temukan di 

lapangan. Pada saat observasi, peneliti menemukan fenomena yang 

menggambarkan suasana kekeluargaan. Diantara sesama orang Aboge ketika 
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mereka saling berpapasan akan saling menyapa. Hal tersebut menandakan 

adanya solidaritas mekanik dalam masyarakat Islam Aboge di Desa Sidorejo. 

Bentuk kesadaran kolektif lain yang kuat pada masyarakat Aboge  yaitu 

pemahaman, norma dan kepercayaan bersama. Pada masyarakat Aboge di 

Desa Sidorejo masih menjunjung tinggi nilai dan norma serta masih patuh 

terhadap hukum adat yang ada. Misalnya orang Aboge percaya adanya istilah 

jatingarang yaitu hari berdasarkan hitungan Aboge yang merupakan hari 

pantangan untuk melakukanaktivitas besar, misalnya hajatan, mendirikan 

rumah, bepergian jauh dan lain-lain.
43

 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai solidaritas sosial pada 

masyarakat Islam  Aboge di Desa Sidorejo, dapat diambil kesimpulan bahwa 

mereka telah sadar sepenuhnya akan pentingnya rasa kebersamaan dan 

persaudaraan. Ajaran moral dan kepercayaan dalam Islam Aboge telah 

membuat masyarakat Aboge di Desa Sidorejo menjadi kelompok yang cukup 

solid walaupun keberadaan mereka menjadi kaum minoritas. 

Perbandingan solidaritas sosial yang dapat dilihat dari komunitas aboge 

di Desa Sidorejo dengan komunitas aboge di daerah lain seperti di Desa 

Besuk Kabupaten Probolinggo dapat dilihat dari kesadaran kolektif antar 

anggota komunitas aboge dalam menjalan tradisinya. Misalnya, aboge di 

Desa Sidorejo memiliki tradisi lontongan yang dilakukan setiap lebaran. 

Tingginya tingkat kesadaran kolektif antar anggota membuat proses 

pelaksanaan tradisi lontongan berjalan dengan baik. Secara bersamaan warga 
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aboge akan datang ke salah satu rumah anggota aboge yang menjadi tempat 

acara tradisi lontongan berlangsung sekalipun tanpa adanya undangan tertulis. 

Berbeda dengan komunitas aboge yang ada di Desa Besuk Kabupaten 

Probolinggo yang memiliki tradisi pembacaan maulid diba’ yang dilakukan 

secara bergiliran dari rumah satu ke rumah lain anggota aboge yang dimulai 

dari jam 04:00 pagi dengan kurun waktu 2,5 jam untuk setiap rumah. 

Dijelaskan dalam penelitian skripsi yang dilakukan oleh Jakfar, tingkat 

kesadaran kolektif yang kurang membuat proses tradisi tersebut kurang 

berjalan dengan baik. Terbukti dari sering di temukannya anggota yang 

semakin berkurang setiap kali perpindahan tempat dari rumah anggota satu ke 

anggota yang lainnya. Personil yang awalnya banyak, ketika sudah di rumah 

anggota aboge yang terakhir personil anggota berkurang.
44

 

C. Interaksi Sosial Komunitas Aboge dengan Masyarakat Sekitar 

Interaksi sosial antara komunitas Aboge dengan masyarakat sekitar 

penting untuk dibahas, agar dapat diketahui bagaimana respon masyarakat 

terhadap keberadaan komunitas Islam Aboge di Desa Sidorejo. Interaksi 

sosial sendiri merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara orang-perorangan, antara kelompok-kelompok 

manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.
45

 

Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka 

saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin saling 
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berkelahi. Aktivitas-aktivitas semacam itu merupakan bentuk interaksi sosial. 

Syarat terjadinya interaksi sosial adalah kontak dan komunikasi, tanpa adanya 

salah satu bagian tersebut maka bukanlah sebuah interaksi sosial. 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai interaksi soial, maka interaksi 

yang terjadi antara komunitas aboge dengan masyarakat sekitar termasuk 

dalam bentuk interaksi sosial asosiatif yang di dalamnya terdapat kerjasama. 

Salahsatu bentuk kerjasama yang sering dilakukan dengan masyarakat sekitar 

adalah dalam pelaksaan tradisi lontongan yang bisa dilaksanakan bersama 

dengan warga Aboge. Walaupun pelaksanaan lontongan tidak sama 

waktunya, tetapi diantara mereka saling berpartisipasi. 

Beberapa warga yang sempat peneliti temui, mengungkapkan bahwa 

mereka tidak banyak tahu lingkungannya terdapat warga Aboge sebab 

komunitas aboge kini menjadi warga minoritas. Kendati demikian, hal ini 

membuktikan bahwasannya antara warga aboge dan non-aboge bisa hidup 

selaras dan berdampingan tanpa adanya perpecahan karena perbedaan aliran 

keyakinan, karena selama ini pula warga aboge tidak pernah melakukan 

tindakan-tindakan yang melanggar hukum. 

Bagi mereka yang sedikit mengetahui tentang aboge, mereka 

mengungkapkan bahwasannya mereka tahu dilingkungan mereka ada warga 

Aboge namun sudah terbilang sedikit dan itupun hanya beraggotakan orang-

orang dengan usia tua. Selama ini mereka tidak pernah merasa terganggu 

dengan adanya orang aboge disekitar mereka dikarenakan mereka bisa hidup 

berdampingan tanpa adanya permusuhan. Mengenai ajaran Aboge mereka 
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mengaku kurang paham betul bagaimana praktiknya, akan tetapi yang mereka 

tahu orang Aboge adalah orang yang masih melestarikan kalender Jawa. 

Sejauh ini, warga masyarakat sekitar juga tidak pernah 

mempermasalahkan keberadaan orang Aboge. Terlebih dalam pelaksanaan 

salat Idulfitri pun orang aboge sudah berbaur dengan orang non-aboge. 

Memilih untuk melaksanakan salat pada hari yang sama dihari yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Walaupun pada beberapa hal seperti pernikahan, 

mendirikan rumah atau memiiki hajatan lainnya mereka masih menerapkan 

ajaran abogenya. Hal tersebut menurut warga sekitar sudah terbiasa dari dulu 

dan memilih untuk menghargai kepercayaan orang Aboge. 

Penjelasan diatas dapat memberikan gambaran bahwa keberadaan Islam 

Aboge di Desa Sidorejo memang diakui oleh masyarakat sekitar yang 

mengetahui adanya warga aboge. Interaksi yang terjalin diantara masyarakat 

Islam Aboge dengan warga sekitar juga merupakan hubungan wajar 

selayaknya sebuah lingkungan yang memiliki keberagaman. 

Interaksi antar warga aboge di Desa Sidorejo dapat di bandingkan dengan 

interaksi warga aboge di daerah lain seperti di Desa Besuk Kabupaten 

Probolinggo. Jika interaksi yang terjalin antara warga aboge dan non-aboge di 

Desa Sidorejo dapat berjalan dengan baik, tidak ada yang merasa terganggu 

dengan adanya masyarakat aboge yang menjadi kaum minoritas di Desa 

tersebut berbeda dengan interaksi warga aboge dan non-aboge yang ada di 

Desa Besuk. Interaksi yang terjalin di Desa Besuk memiliki dua sudut 

pandang, positif dan negatif. Beberapa masyarakat diuntungkan dengan 
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adanya masyarakat aboge yang dinilai mampu melestarikan tradisi 

kebudayaan nenek moyang dan beberapa ada yang menilai buruk mengenai 

komunitas tersebut. Menganggap  komunitas aboge aliran yang sesat dan 

bahkan ada pula yang menganggap komunitas aboge adalah komunitas yang 

melanggar dan menentang keputusan pemerintah.
46
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Eksistensi Komunitas Islam 

Aboge di Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang 

Tahun 1990-2000, maka penulis menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa 

Komunitas Islam Aboge merupakan salah satu bentuk dari akulturasi 

kebudayaan Jawa dengan ajaran Islam yang tersebar di wilayah pulau Jawa, 

khususnya di Desa Sidorejo Lumajang. Sejarah komunitas Islam Aboge tidak 

lepas dari peran serta leluhur atau nenek moyang masyarakat aboge di Desa 

Sidorejo yang mewariskan ajaran abogenya kepada anak-cucunya hingga saat 

ini. Komunitas Islam Aboge yang dikenal sebagai komunitas masyarakat 

yang mempercayai perhitungan kalender Jawa (kejawen) sebagai titik tumpu 

dalam aktivitas hariannya, tidak luput dar perkembangan dari masa ke masa.  

Kegiatan komunitas Aboge pada awalnya masih dilaksanakan dengan 

bebas di Desa Sidorejo Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang. 

Sekitar tahun 1990, kegiatan komunitas aboge sudah tidak bisa dilaksanakan 

dengan mudah karena ada himbauan dari pemerintah agar perayaan awal 

puasa dan lebaran mengikuti keputusan pemerintah. Akan tetapi masyarakat 

masih mempertahankan dengan cara menjalankan sholat Idulfitri atau 

Iduladha sebanyak dua kali. 

Keberadaan komunitas Islam Aboge di tengah masyarakat mayoritas 

non-aboge tidak menjadikan interaksi sosial diantara keduanya berkurang. 
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Toleransi yang tinggi menjadikan interaksi yang terjalin antara masyarakat 

Islam Aboge dengan warga sekitar selayakanya sebuah lingkungan yang 

memiliki keberagaman yang damai. Tidak ada yang diberatkan atau merasa 

terganggu dengan keberagaman yang ada. 

B. Saran  

Setelah penulis melakukan penelitian dan akhirnya memberikan 

kesimpulan tentang hasil temuan, penulis mempunyai beberapa saran yang 

ditujukan kepada peneliti selanjutnya. Diharapkan agar ada penelitian yang 

lebih mendalam terhadap Komunitas Islam Aboge sehingga dapat diketahui  

tentang proses masuknya ajaran Aboge ke Desa Sidorejo karena tidak 

ditemukan bukti tertulis asal usul masuknya ajaran Aboge ke Desa Sidorejo. 

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis – penulis 

selanjutnya dan berharap penulis selanjutnya dapat memperbaiki kekurangan 

– kekurangan dalam penelitian ini. 
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Keterangan : Media untuk menghitung penanggalan Aboge 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : Media untuk menentukan hari yang baik dan hari buruk dalam 

melaksanakan pernikahan, mendirikan rumah dan lain lain. 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

TRANSKIP INTERVIEW 

Narasumber  : itungan aboge koyo ngene iki lo, bisa ? 

Penulis  : nggeh mboten 

Narasumber  : alip, ehe, jim awal, jid, dal, be, wau, jim akhir, alip maneh, 

mulane diarane aboge iki taun alip, mulane ulan alip iki saksi suro  

Penulis  : aboge niku alip rebo wage ngoten nggeh 

Narasumber  : iyo, mulane diarani aboge 

Penulis  : lha nggeh terose kan, trus lek wonten seng ngedekno nggriyo, 

iku ono tanggale le, ngoten terose bu ir 

Narasumber  : ono, dadi taun alip iki diarani aboge rebo wage, kliwon jumah 

legi asale wangke, asline naase taun, lek taun alip iki ono neng 

rabu wage, dadi itungane iku lek asale wangke iku rabu wangke, 

dadi diarani itungane telu, telu telu ditunggal, asale teko ngendi 

bapa karo ibu, jowo itungan lak telu, jawa barat, jawa tengah, 

jawa timur, alam peteng nang garwone wong tuo wadon, seng sak 

ulan sepuluh dino, alam peteng, alam matek, alam kubur mbalek 

nang asale, mulane uwong lek gede cilik lek wes mati, ancamane 

ditaleni telu, masio gede cilik yo ditaleni telu, lha smean iki iso 

nyambung opo anu sekolah iki  

Penulis  : nggeh mboten asline, nggeh teng mriki asline tanglet” nggeh 

yaknopo lek ngedekno nggriyo, dino elek dino apik ono tanggale 

le, lek cacakku ngerti, ngoten terose bu ir 

Narasumber  : lek taun saiki, taun jim awal 

Penulis  : nuwun sewu pak, kulo foto angsal ? 

Narasumber  : oleh, pokok smean lek pengen paham, moto iki seng alip sek, 

mangkane patok ane alip. Aboge iku pecahe yo akeh, kanggo 

kemantenan, joyone dino, na’ase taun, nogo tahu, iku itungane 

wong biyen 

Penulis  : ngapunten kulo catet mboten nopo opo nggeh 

Narasumber  : yo gak popo 
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Penulis  : damel data niku, tugase kampus, kulo teng mriki bade tanglet 

tanglet aboge teng mriki mulai tahun pinten 

Narasumber  : lek aboge iku anane jowo iku jamane sek bodo biyen, iku teko 

buyut aku iku, emboh tahun piro, biyen iku jamane gak ono kepinteran koyok 

saiki 

Penulis  : berarti pun dangu nggeh pak ? sak derenge kemerdekaan niku 

sampun wonten nggeh ? 

Narasumber  : yo ono, wes sue iku, rekene tanah jowo iku sek nenek moyang 

biyen 

Penulis  : lek teng mriki sakniki, tiang aboge nopo tasek wonten nggeh pak 

? 

Narasumber  : yo ono, wong takon kate kemantenan, wong nduduk omah, wong 

boyongan, yo takon mrene sek an, soale ndek kene nduwe itungane 

aboge tinggalane bien 

Penulis  : nggeh bener berarti, tp lek sholat idulfitri terose ngereni nopo lek 

aboge 

Narasumber  : iyo, tp lek saiki makmum, wayahe sembayangan yo sembayangan, 

perkoro slametan yo keri  

Penulis  : lek sembayangan nggeh nurut pemerintah ? 

Narasumber  : nurut pemerintah,  

Penulis  : lek biyen sembayangan ono dewe langgarae le, ngoten terose, 

Narasumber  : ono ndek kene, iku ndek gladak, pancet, masjid jombang kidul 

ireng iku yo aboge, sembayangane yo keri, padomasan kene yo ono 

yoan seng kari, lek ndek kene aku iki makmum, lek wayah 

sembayang yo sembayang, cuma lek itungan seng tak enggo yo 

aboge, samean lek kate sekolah ngene iki yo samean cateti 

Penulis  : lek biyen sholate yo bareng bareng le, ngoten terose, melok 

itungane dewe soale sek akeh, lek saiki nggeh melebur terose, 

berarti saiki rekene nggeh berkurang ngoten nggeh 

Narasumber  : wes manut itungane pemerintah, cuma itungane lek seng dinggo 

yo aboge 
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Penulis  : lek rien teng mriki, aboge niku sampun dangu nggeh, maksute 

niku aboge mlebete  

Narasumber  : aboge iku yo mulai biyen, aku elenge mulai jamane mbahku ae 

wes ono, dadi aku iki kari ngetutno, uwong takon opo ae kanggo 

kemantenan, nduduk umah, sewune, podo merene, soale gak onok 

bapak aku seng nerusno saiki, ndelok tanggalan ngangge iki. Gawe 

ndelok riyoyo kurang 10 tahun yo ketemu.  

Penulis  : lek sakniki, tiang aboge nopo ngadakno acara kangge tiang aboge 

mawon ?  

Narasumber  : yo campur le, aboge yo islam, cuma aboge iku lek kangge 

kepentingan kangge mantenan. Aboge neng kraton kene onok, neng 

padomasan kunu yo onok, cuma jarang. Biyen tau diparani nang 

aparat kepolisian, tp jare sek ngukuhi naluri (mempertahankan 

sejarah), dadi repot kate mbubarno  

Penulis  : teng mriki nggeh tau diparani aparat pak ? 

Narasumber  : tau biyen 

Penulis  : nopo o pak 

Narasumber  : sholate kudu bareng 

Penulis  : mboten angsal ngereni ngoten ta 

Narasumber  : yo tak jawab, ngene iki tinggalane sesepuh biyen, nggawe itungan 

jowo, saiki gk oleh wes, cuma neng masjid ireng jombang saiki 

pancet, neng kene gk oleh wes, manut pemerintah 

Penulis  : lek konflike kale aparat berarti nggeh, lek konflik kale masyarakat 

seng mboten aboge, nopo wonten konflik e ?  

Narasumber  : gak ono masalah, soale podo ngerti, soale aboge wes suwe pisan 

neng kene, dadi podo saling mendukung 

Penulis  : berarti sakmarine diparani polisi, sholate langsung bareng nggeh ? 

Narasumber  : iyo lek sholate bareng, tapi slametane kari, biasane karine rong 

dino 

Penulis  : rien terose buk am, seng sakniki nggriyane teng gang makam, rien 

tasek bujangan manggon teng mriki, bapak e niku imame seng pas 
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diparani polisi niku, terose imame digepuk polisi, nopo bener 

nggeh ? 

Narasumber  : gk ro q lek iku, sak ngertiku mek dibubarno 

Penulis  : lha lek ngedekno nggriyo, kok semerep seng elek dinten nopo 

tanggal opo ngoten yaknopo? Nggawe itungan niki nggeh ? 

Narasumber  : yo ngerti, pokok ojo ulan suro, selo, karo poso gk oleh  

Penulis  : seng wonten masalah kale aparat niku tahun pinten nggeh ? 

Narasumber  : tahun 90 koyok e 

Penulis  : nopo wonten tiang sanes aboge, tapi tanglet dino seng sae ndamel 

tanggalan aboge niki ? 

Narasumber  : yo ono, ono wong jowo gk ngerti itungan yo ono, mulane wong 

jowo ojo sampe ninggal jawane, mosok manggon neng tanah jowo 

gk ngerti jowo.  

Penulis  : biasane pantangan tentang penanggalan aboge niku yaknopo, 

acara seng bade dilaksanaake ? 

Narasumber  : contohe koyok neng jogja iku, lek rabi gk oleh adep”an umahe, 

lek dilanggar kan pancen terjadi temenan. Dino jumat karo seloso 

yo gak oleh, opo o kok gk oleh ? wong dino iku kabeh apik, soale 

jumat iku kanggo madep nang pengeran 

Penulis  : nopo wonten contohe seng ngelanggar ngoten pak ? 

Narasumber  : ono, tau biyen ono wong yoso boyongan nang pepe kene, tepak 

naase taun, yo entek kabeh keluargane saiki. 

Penulis  : aboge kale NU ngoten, ibadahe nggeh sami ?  

Narasumber  : yo podo 

Penulis  : mek bedo tanggale ngoten ? 

Narasumber  : lek NU tanggale ndisek, lek aboge tanggale keri. Misale kesok 

riyoyo, uwong kan nggawe lontong”  ngunu, lek aku kisuk e meneh 

baru nggawe, tp saiki enggak wes, nurut umum wes. Melok biasane 

Penulis  : nopo o pak ? 
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Narasumber  : yo gak enak bedo dewe, lek biyen genduren neng umahe dewe”, 

lek saiki kumpul ben gk mubadzir jarene, misale makanan koyok 

lontong kan cepet mambu, dadi didadekno siji soale lebih ngirit, 

akhire bareng wes.  

Penulis  : mulai tahun pinten niku buk seng lontongane bareng ? 

Narasumber  : kiro” ono sepuluh tahunan  

Penulis  : nggeh sektasan mawon rekene nggeh 

Narasumber  : lha samean iku apane umahe Ir 

Penulis  : kulo nggeh sak gang kaleh pak Ir 

Narasumber  : apane musholah iku ?  

Penulis  : musholah kan kiri mergi, nggriyo nomer gangsal dugi musholah 

Narasumber  : mulane aku takon lek ono wong rene iki, asale teko ngendi, 

wedine ono opo tah ngunu, soale saiki titik titik diviralno    

Penulis  : nggeh mboten pak, kulo niki bade tanglet” sejarahe ngoten, 

interaksine kale masyarakat, mek ngoten mawon 

Narasumber  : yo gak popo, pokok aboge iki saiki gk dienggo tanggalane, nurut 

umum lek tanggalan, cuma lek tanggalan gawe acara, sering 

dienggo, akehan dienggo, kadang ono uwong kate ngawinno anak 

e, mrene takon dinone 

Penulis  : lek aboge niku nopo terstruktur nggeh pak ? istilahe wonten 

ketuane ngoten ? 

Narasumber  : gak onok, neng kene iki mek naluri seng nganggokno 

Penulis  : rekene seng ngerti aboge seng damel tanglet” tiang niku nggeh ? 

Narasumber  : iyo, neng kene iki mek aku karo kang jamil. Cuma kang jamil wes 

loro – loroen sakniki 

Penulis  : nopo wonten lek dikandani dinten sae, pas wonten tiang seng 

memberontak, ngilok”no aboge ngoten ? 

Narasumber  : gak onok, neng kene iki masio bedo keyakinan, tapi sek toleransi 

lah, neng kene NU yo onok, Muhammadiyah ono, aboge yo ono, 

tetep rukun. Paleng masio ono seng gak seneng, tp gak ngetokno. 
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TERJEMAH TRANSKIP INTERVIEW 

Narasumber  : hitungan aboge seperti ini, ngerti ? 

Penulis  : tidak pak 

Narasumber  : alif, ehe, jim awal, jid, dal, be, wau, jim akhir, alif lagi. Makanya 

aboge ini disebut tahun alif.  

Penulis  : aboge itu alif rabu wage begitu ya ? 

Narasumber  : ya, makanya disebut aboge 

Penulis  : katanya kalu ada yang mau mendirikan rumah, itu ada waktunya, 

begitu kata Bu ir 

Narasumber  : ada, jadi tahun alif ini disebut rabu wage, kliwon jumat manis 

asalnya wangke, jadi disebut hitungan tiga, tiga tiga disatukan, asal 

dari mana bapak dan ibu, jawa itu hitungannya ada tiga, jawa barat, 

jawa tengah, jawa timur, alam didalam tubuh ibu yang sembilan 

bulan sepuluh hari, alam gelap, alam mati, alam kubur kembali lagi 

ke asalnya, makanya orang meskipun besar kecil kalau sudah 

meninggal, diikat tiga, kamu ini ngerti apa gak penjelasan ini ?  

Penulis  : tidak aslinya, saya kesini sebenarnya mau tanya tanya bagaimana 

kalau mendirikan rumah, hari baik dan hari buruk, begitu 

Narasumber  : kalau tahun ini, tahun jim awal 

Penulis  : maaf pak, boleh saya foto ? 

Narasumber  : boleh, kalau kamu pingin paham, foto yang alip dulu, karena 

patokannya alif. Aboge itu fungsinya banyak, buat pernikahan, hari 

baik, tahun sial, tahun naga, itu hitungannya orang dulu 

Penulis  : maaf pak, saya catat tidak apa apa ya ? 

Narasumber  : tidak apa apa 

Penulis  : buat data tugas kampus, saya kesini mau tanya tanya aboge itu 

disini mulai tahun berapa 

Narasumber  : kalau aboge itu ada dijawa dari jaman tradisional, itu dari buyut 

saya, gak tau tahun berapa, dahulu masih tidak ada kemajuan 

seperti sekarang ini. 

Penulis  : berarti sudah lama ya pak ? sebelum kemerdekaan itu sudah ada 

ya ? 

Narasumber  : ya ada, sudah lama itu, bisa dibilang tanah jawa masih nenek 

moyang.  

Penulis  : kalau disini sekarang , pengikut aboge itu apa masih ada ya pak ? 

Narasumber  : ya ada, orang bertanya tentang pernikahan, buat pondasi rumah, 

orang pindah rumah, kalau tanya kesini, soalnya disini masih punya 

hitungan aboge peninggalan dulu 

Penulis  : tapi kalau aboge, sholat idulfitri katanya telat ya pak ? 
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Narasumber  : iya, tapi kalau sekarang ikut umum, waktunya sholat ya sholat, tp 

kalau selamatan ya telat. 

Penulis  : kalau sholat ikut pemerintah ? 

Narasumber  : ikut pemerintah 

Penulis  : kalau dulu sholat, katanya ada musholah sendiri, begitu katanya  

Narasumber  : ada disini, itu di jembatan, dimasjid hitam jombang selatan itu ya 

aboge, sholatnya ya telat, Padomasan sini juga ada yang sholatnya 

telat, kalau disini aku ini nurut biasanya, kalau waktunya sholat ya 

sholat, tapi kalau hitungan yang tak pakai masih aboge, kamu kalau 

belajar ini ya kamu catat 

Penulis  : kalau dulu sholatnya bersama, begitu katanya, iku hitungan 

sendiri soalnya pengikutnya masih banyak, kalau sekarang ya 

menyatu, berarti kalau sekarang bisa juga dibilang berkurang ya 

pak ? 

Narasumber  : sudah ikut hitungannya pemerintah, tapi hitungan yang dipakai 

masih aboge 

Penulis  : kalau disini aboge itu sudah lama ya, maksudnya aboge masuk 

disini ? 

Narasumber  : aboge itu ya sudah lama, saya ingatnya sudah jaman kakekku 

sudah ada, jadi saya ini tinggal neruskan, orang tanya apa saja (hari 

baik dan hari buruk) tentang pernikahan, buat pondasi rumah, 1000 

harinya, kesini semua. Soalnya gak ada bapak jadi saya yang 

neruskan sekarang, liat tanggalan pakai ini, buat liat idulfitri kurang 

10 tahun juga ketemu.  

Penulis  : kalau sekarang, pengikut aboge apa masih mengadakan acara 

khusus pengikutnya saja pak ? 

Narasumber  : sudah bercampur kalau sekarang, aboge itu ya islam, aboge itu 

kalau untuk kepentingan buat pernikahan, aboge itu di kraton ada, 

di padomasan juga ada, tapi sudah jarang. Dulu pernah didatangi 

aparat kepolisian, tapi orang orang bilang mempertahankan sejarah, 

jadi susah mau dibubarkan 

Penulis  : disini apa pernah juga dibubarkan pak ? 

Narasumber  : pernah dulu 

Penulis  : kenapa pak ? 

Narasumber  : sholatnya harus bareng 

Penulis  : gak boleh telat begitu ya pak ? 

Narasumber  : ya tak jawab, ini peninggalan sesepuh dulu, pakai hitungan jawa, 

sekarang sudah gak boleh, hanya dimasjid hitam jombang yang 

tetap pakai, disini sudah gak boleh, sudah mengikuti pemerintah. 
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Penulis  : kalau konfliknya dengan aparat ya pak, kalau dengan masyarakat 

yang bukan aboge, apa ada konflik ? 

Narasumber  : gak ada masalah, semua saling mengerti, soalnya aboge juga 

sudah lama disini, jadi saling mendukung. 

Penulis  : berarti setelah didatangi polisi, sholatnya langsung bersama-sama 

ya pak ? 

Narasumber  : iya kalau sholatnya belakangan, tapi selamatannya belakangan, 

biasanya telat dua hari.   

Penulis  : dulu katanya bu Am, yang sekarang rumahnya di gang makam, 

dulu waktu masih bujangan tinggal disini, bapaknya itu imam 

waktu didatangi polisi itu, katanya imamnya itu dipukul polisi, apa 

benar pak ? 

Narasumber  : gak tahu saya kalau itu, yang saya mengerti hanya dibubarkan.  

Penulis  : kalau mendirikan rumah, kok tahu bapak kalau yang jelek hari 

apa, yang bagus hari apa, itu bagaimana ? 

Narasumber  : ya paham, pokok jangan bulan suro, bulan Selo, sama bulan puasa 

gak boleh.  

Penulis  : waktu ada masalah sama aparat itu tahun berapa ya pak ? 

Narasumber  : tahun 1990 sepertinya 

Penulis  : apa ada orang bukan aboge, tapi tanya hari baik pakai tanggalan 

aboge ini pak ? 

Narasumber  : ya ada, ada orang jawa tapi gak tau hitungan, makanya orang jawa 

jangan sampai hilang jawanya, masak hidup ditanah jawa tapi gak 

ngerti jawa 

Penulis  : biasanya pantangan tentang penanggalan aboge itu apa saja pak 

untuk acara pernikahan contohnya ? 

Narasumber  : contohnya seperti dijogja itu, kalau menikah rumahnya gak boleh 

berhadapan, kalau dilanggar pasti terjadi sesuatu. Hari jumat dan 

selasa juga tidak boleh. Kenapa tidak boleh ? bukannya semua hari 

itu baik ? karena hari jumat itu hari untuk beribadah kepada Tuhan. 

Penulis  : apa ada contohnya yang melanggar gitu pak ? 

Narasumber  : ada. Pernah dulu ada orang Yoso pindahan kesini, waktu tahun 

sial, sekarang sudah meninggal semua keluarganya.  

Penulis  : aboge sama NU, ibadahnya juga sama ? 

Narasumber  : ya sama 

Penulis  : cuma beda tanggalnya begitu ? 

Narasumber  : kalau NU tanggalnya duluan, kalau aboge belakang. Contohnya 

kalau besok Idulfitri, orang orang kan buat lontong, kalau saya 

besoknya lagi baru buat. Tapi sekarang sudah enggak, sudah ikut 

biasanya.  
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Penulis  : kenapa pak ? 

Narasumber  : ya gak enak sama orang orang kalau beda sendiri, kalau dulu 

kendurian dirumahnya sendiri”, kalau sekarang kumpul biar gak 

mubadzirr katanya, kalau makanan seperti lontong kan cepat basi, 

jadi dijadikan satu soalnya lebih ngirit, akhirnya bareng –bareng 

sampai sekarang. 

Penulis  : mulai tahun berapa yang selamatan lontongnya bareng – bareng 

buk ?  

Narasumber  : kira kira sudah sepuluh tahunan 

Penulis  : bisa dibilang baru saja ya buk 

Narasumber  : kalau kamu apanya rumahnya Ir ? 

Penulis  : saya satu gang sama rumahnya pak Ir 

Narasumber  : apanya musholah itu ? 

Penulis  : kalau dari musholah kiri jalan itu, rumah saya nomer 5 setelah 

musholah.  

Narasumber  : makanya kalau ada orang kesini, tanya asal dari mana, takut ada 

apa apa, soalnya sedikit sedikit diviralkan 

Penulis  : tidak kok pak, saya ini mau tanya tanya tentang sejarahnya aboge, 

interaksi dengan masyarakat, cuma begitu 

Narasumber  : ya tidak apa apa, pokok kalender aboge sekarang ini tidak dipakai, 

pakai kalender biasanya, tapi kalau untuk acara pernikahan, pakai 

hitungan aboge ini. Sering dipakai, kadang ada orang yang mau 

menikahkan anaknya, datangnya kesini 

Penulis  : kalau aboge itu apa terstruktur ya pak ? bisa dibilang apa ada 

ketuanya ?  

Narasumber  : gak ada, disini cuma naluri yang dipakai 

Penulis  : bisa dibilang yang ngerti hitungan aboge saja yang ditanya begitu 

ya pak ? 

Narasumber  : iya, disini cuma saya sama mas Jamil. Cuma mas Jamil sudah 

sakit -  sakitan sekarang 

Penulis  : apa ada kalau dikasih tau hari baik dan buruk, ada orang yang gak 

terima, menjelek – jelekkan begitu ? 

Narasumber  : gak ada, disini meskipun beda keyakinan, tapi masih toleransi. 

Disini NU ya ada, Muhammadiyah ya ada, aboge ya ada, tetep 

rukun. Mungkin meskipun ada yang gk suka, tidak 

memperlihatkan. 
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